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Sudah sangat lama kami memimpikan munculnya
sebuah karya yang dihasilkan oleh santri-santri An Najiyah 2
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Penantian itu meskipun
Panjang, tapi pada hari ini akhirnya terwujud dengan lahirnya
buku Nahwu Mudah: Memahami Dasar [lmu Nahwu Kajian dan

Uraian Kitab Al Jurumiyah. Yang disusun oleh santri-santri
kelas akhir Pondok Pesantren An Najiyah 2.

Semoga berkah, dan memotifasi santri-santri lainnya
pada tahun-tahun mendatang untuk produktif berkarya dan
memberi manfaat pada santri-santri lainnya.
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Pengantar

Bismillahirrohmanirrahim, segala puji bagi Allah SWT
yang telah melimpahkan nikmat menuntut ilmu sehingga kita
bisa menyelesaikan buku Nahwu Mudah: Memahami Dasar
Ilmu Nahwu Kajian dan Uraian Kitab Al Jurumiyah.

Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada
junjungan kita Nabi Muhammad yang menyabdakan

oLl W gale gdn j2ll ) galed
“Belajarlah kalian tentang gramatika arab dan ajarkanlah
kepada manusia.”

Ilmu Nahwu merupakan ilmu yang harus dipelajari para
penuntut ilmu yang menginginkan untuk memahami berbagai
fan ilmu termasuk Al Qur’an dan Hadist. Karena hanya dengan
ilmu nahwu, Al Qur’an, Hadist, dan berbagai kajian ilmu syariat
bisa difahami sesuai makna yang dimaksud. Tetapi melihat
realitanya banyak para penuntut ilmu terkecoh dengan
menyangka bahwa ilmu Nahwu merupakan ilmu yang sulit, hal
ini selaras dengan ucapan para ulama

“Ilmu figh seperti singa yang mencabik-cabik kambing,
sedangkan ilmu nahwu seperti kambing yang mencabik-cabik
singa.”

Maksud dari perkataan ulama tersebut: banyak penuntut
ilmu yang menyangka bahwa ilmu figh merupakan ilmu yang
mudah, sedang kenyataannya bahwa ilmu figh adalah ilmu yang
luas pembahasannya. Kebalikannya, banyak penuntut ilmu yang
menyangka ilmu nahwu merupakan ilmu yang sulit, tapi
sebenarnya ilmu nahwu merupakan ilmu yang mudah.”
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Hal ini menunjukkan bahwa ilmu nahwu merupakan
ilmu yang mudah, maka tak heran banyak pesantren di indonesia
memfokuskan untuk mempelajari ilmu nahwu bagi para santri
tingkat dasar.

Buku Nahwu Mudah: Memahami Dasar Ilmu Nahwu
Kajian dan Uraian Kitab Al Jurumiyah hadir sebagai jawaban
untuk membantu memahami kitab Nahwu. Meskipun tipis Kitab
Al Jurumiyah merupakan kitab yang penuh barokah, hal tersebut
dapat dilihat dari banyaknya para ulama yang berlomba-lomba
untuk mensyarahinya dengan berbagai macam
pendekatan. Hal inilah yang mendorong kami untuk ikut serta
dalam lingkaran keilmuan, dengan harapan semoga apa yang
kami usahakan bisa mendapatkan ridho guru kami sebagai
washilah mendapatkan ridho Allah SWT.

Kami hanya sedikit memberikan penjelasan dalam kitab
Al Jurumiyah yang kami ambil dari beberapa kitab syarah,
hadirnya buku ini tak lebih hanya sebagai pembantu, maka
hendaknya bagi para pembaca untuk tetap merujuk pada kitab-
kitab yang lain guna untuk memperluas pemahaman.

Terima kasih kepada Abah KH. M. Salman Alfaries Lc.,
M.H.I. Dan Ummi Ny. Hj. Nanik Zahiroh S.H.I Selaku
pengasuh PP. An Najiyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas
Jombang yang telah mendidik kita para santri santri serta
mendorong kami untuk bisa memberikan kenang-kenangan
berupa karya tulis. Kepada pembimbing kami Bpk. Moch Taufiq
Rosyadi S. Ag. Yang telah mengorbankan segenap waktunya
untuk senantiasa mengoreksi apa yang telah kami telaah. Dan
juga keluarga besar Mutakhorijin PP. An Najiyah 2 tahun 2024,

il



Narenjaana. Semoga dengan hadirnya buku ini, bisa menjadi
batu loncatan agar kami bisa terus mengembangkan apa yang

kami peroleh selama pengembaraan ilmu di PP. An Najiyah 2
Bahrul Ulum Tambakberas

Akhir kata, meskipun buku ini masih memiliki banyak
kekurangan, kami memohon kepada para pembaca sudi kiranya
apabila menemukan kesalahan untuk membenahinya. Karena
ada ungkapan

A 2y ja¥) a3 13
“Ketika perkara telah sempurna, maka tampaklah
kekurangannya. “

Bila ada sesuatu yang baik, maka itu murni dari Allah,
jikalau ada kesalahan baik berupa tulisan atau pemahaman yang
salah, maka itu adalah kekurangan dan minimnya pengetahuan
kami.

Semoga buku ini bermanfaat kepada masyarakat luas,
terkhusus kepada para santri An Najiyah 2 sampai akhirat
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PENDAHULUAN
ILMU NAHWU

A. MABADI A’SROH (3_e (s3lll)

1.

10.

Definisi

[lmu yang berisi tentang ketentuan ketentuan tata bahasa arab
yang meliputi permasalahan I’rob, Mabni, dan Sebagainya.
Sasaran Pembahasan

Gramatika Arab.

Faidah

Menghindari kesalahan berbahasa dan mempermudah
memahami Al quran dan Hadist.

Materi

Kalimat Bahasa Arab

Keutamaan

Menjadi kunci untuk memahami ilmu ilmu lain

Masalah

Kaidah bahasa arab seperti faiil itu hukumnya rofa.

Pencetus

Abu Aswad Ad Duali.

Status

Menjadi penjelas bagi ilmu ilmu lain

Nama

Ilmu Nahwu

Hukum

Fardhu Kifayah dan Fardhu Ain bagi pembaca Tafsir Alquran
dan Hadist.



B.

SEJARAH SINGKAT ILMU NAHWU

Seperti yang kita ketahui, Al-Quran diturunkan kepada
Nabi Muhammad yang berbangsa Arab. Otomatis Al-Quran
yang menjadi mukjizat nabi juga diturunkan menggunakan
bahasa Arab. Namun, agama Nabi Muhammad yakni agama
Islam bukan hanya untuk orang Arab saja, agama Islam adalah
risalah kenabian untuk seluruh umat manusia. Sebagaimana
firman Allah SWT: (QS; Saba : 28)

Ozl ¥ ) ST 5515305 ) 5 o 288 ) o s

"Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan
kepada semua umat manusia sebagai pembawa berita gembira
dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui"

Oleh sebab itu, agama Islam terus mengalami
perkembangan dan penyebaran. Di zaman Khalifah Umar bin
Khattab usaha penyebaran agama islam memperoleh hasil yang
gemilang. Wilayah Islam pada zaman Umar bin Khattab meliputi
semenanjung arab, Palestina, Persia, Syiria, Iraq dan Mesir. Hal
ini menyebabkan tercampurnya orang arab asli dan orang ajam
(orang non arab). Dikarenakan banyak orang Ajam (orang non
arab) yang masuk islam pada saat itu, maka timbulah fenomena
masyarakat yang bernama E{Jﬂ, yakni Dberbicara tanpa
menggunakan tata bahasa yang benar (gramatikal). Jika &l ini
dibiarkan maka akan berpengaruh pada keoutentikan alquran.
Banyak riwayat yang menceritakan tentang kesalahan kesalahan
masyarakat dalam berbicara. Bahkan hal ini juga gemar
dilakukan oleh orang arab sendiri.

Seperti yang telah diceritakan oleh Ibnu Qutaibah dalam
kitabnya wyunul akhbar, bahwasanya ada salah seorang orang
arab yang mendengar azannya muadzin. Namun muadzin



tersebut melantunkan lafadz J%«) menggunakan nashob dari
kalimat kompit, 400 J3k 13584 O 30

Sahabat Umar bin Khattab juga sering mendapati banyak
orang disekitarnya yang berbicara dengan tata bahasa yang
keliru, bahkan hal ini sering membuat beliau marah. Seperti saat
beliau melewati suatu kaum yang melakukan kesalahan saat
memanah, lalu sahabat umar mencacinya dan mereka membela
diri seraya berkata Cialxis 538 8 "Sesungguhnya kami adalah kaum
yang sedang belajar". Namun mereka melakukan kekeliruan
dalam perkataan mereka, mestinya mereka mengatakan O3l
bukan Celais, Mendengar hal itu sahabat umar berpaling muka
karena marah seraya berkata, "demi allah sungguh kesalahan
berbicara kalian itu lebih parah bagiku daripada kesalahan
memanah kalian". Ini adalah sedikit potret dari sekian banyaknya
Peristiwa CAll yang menjadi faktor utama dicetuskannya ilmu
nahwu.

Pada zaman khalifah Ali bin Abi Thalib ada seseorang
sahabat yang bernama Abu Aswad Adduali. Jumhur ulama
nahwu bersepakat bahwasanya beliaulah perumus dasar ilmu
nahwu atas perintah dari sahabat Ali bin Abi Thalib. Walaupun
selain Abu Aswad Adduali, ada juga yang berpandangan jika
ilmu nahwu dicetuskan oleh Nashr bin Ashim Adduali dan
Abdurrahman bin Hurmuz. Namun menurut mayoritas sejarawan
pendapat ini dipandang lemah. Pendapat yang lebih benar dan
masyhur adalah Abu Aswad Adduali.

Adapun penyebab dicetuskannya ilmu nahwu bermula
dari keresahan Abu Aswad Adduali atas putrinya yang
melakukan kesalahan tata bahasa saat berbicara. Didalam kitab
muhtashor jiddan diceritakan bahwasanya pada suatu malam,
Abu Aswad Adduali sedang bersantai bersama putrinya di atap



rumahnya. Di atap rumah itu si putri memandangi angkasa dan
bintang bintang dengan rasa kagum. Ia berkata:

sl (Al G il G "Wahai ayahanda, gerangan apa yang lebih
indah dari langit"

Abu Aswad menjawab:

lga 345 45 (sl "wahai putriku, yang lebih indah dari langit ialah
bintang bintangnya".

Abu Aswad menduga jika putrinya bertanya tentang apa yang
lebih indah dari langit , padahal si putri tidak bermaksud
demikian, yang dimaksud putrinya adalah sebuah ungkapan atas
kekagumannya terhadap langit. la berkata:

Ll Gpe A G5 ) 115 &1 el

"Wahai ayahanda, aku tidak bertanya tentang hal itu! yang
kumaksud adalah rasa kagumku terhadap keindahan langit"

Mendengar hal itu Abu Aswad terkejut, Sebab yang Abu
Aswad pahami dari perkataan putrinya adalah bentuk pertanyaan,
bukan kekaguman. Beliaupun menjawab : "Katakanlah (xal s
¢l dan bukalah mulutmu".

Setelah kejadian itu, Abu Aswad Adduali menjadi resah.
Beliau memikirkan bagaimana kondisi generasi mendatang
dalam memahami bahasa arab dan Al Quran jikalau hal ini terus
berlanjut. Akhirnya, keesokan harinya Abu Aswad menemui
Amirul Mukminin Sayyidina Ali bin Abi Thalib guna
melaporkan kejadian tersebut.

Mendengar  laporan  tersebut, Sayyidana  Ali
memerintahkan Abu Aswad untuk membeli sebuah lembaran.
Lantas Sayyidina Ali mendikte Abu Aswad tentang kaidah-
kaidah bahasa arab. Beliau berkata: "Pembagian kalam ada 3 :

4



isim, fi’il, dan huruf yang memiliki makna.” Hingga mindektenya
sampai bab ta'ajjub. Setelah memberikan kaidah kaidah dasar,
Sayyidina Ali memerintahkan Abu Aswad untuk menulis dan
menyusun kaidah-kaidah lainnya yang sekarang kita kenal
dengan ilmu nahwu.



BAB I

KALAM DAN BAGIANNYA
(Al y avisii )
a5l ) kg

Mushonif Kitab Jurumiyyah, Syekh Ibnu Ajurumi memulai kitab
Jurumiyyah dengan bacaan Basmalah. Hal ini berdasarkan dua hal :

a. Mengikuti Al-Qur’an, yang juga dimulai dengan Basmalah.
b. Mengamalkan Hadis Nabi berupa :

S0 548 an 5 ek 51 ) ol 438 Y G 53 el €
Artinya : “Setiap perkara (yang baik) menurut pandangan
syariat yang tidak dimulai dengan basmalah, maka perkara
tersebut kurang barokah”.

Syekh Nawawi Al Bantani di dalam kitab Tafsir Munir
mengatakan bahwa, setiap huruf didalam lafad Basmalah mempunyai
makna tersendiri :

¢l Ca%a: Singkatan dari lafadz 4 ¢4 (Kemuliaan Allah)
Shadl dana Singkatan dari lafadz: 4V i (Keagungan Allah)
el L35 : Singkatan dari lafadz: 4 &l (Kerajaan Allah)
¢l %55 : Singkatan dari nama Allah : sl {554

¢iadl a2 : Singkatan dari nama Allah : &ield)

AU Singkatan dari nama Allah : EMAKYRA

<al¥) oA - Singkatan dari nama Allah : 4

S Cana Singkatan dari nama Allah : il

sl caza: Singkatan dari nama Allah : PEA]

¢)5 Zaa: Singkatan dari nama Allah : (3155

il Cana: Singkatan dari nama Allah : ?.d;j\

o33 La%a: Singkatan dari nama Allah : 535 &3

@ moe a0 o

— R

Lafad s>l (es )l dapat dibaca dengan 7 bacaan:



gDl Gad 3l

Dibaca jer karena menjadi na’at dari lafad 4

b, a i G5
Dibaca Nashob menjadi maf’ul bih dari fi’il yang dibuang
berupa lafadz 5-“‘—\ ( Ngarepake sopo ingsun)

c. il Gaasl
Dibaca Rafa’ karena menjadi khobar dari mubtada’ yang
dibuang berupa lafadz 4

d. @5 o

¢#a Ml dibaca jer karena menjadi na’at dari lafad 4 sedangkan

o

#= )l dibaca rafa’ karena menjadi khobar dari mubtada yang
dibuang. berupa lafadz 4

e. aaill sl
¢l dibaca jer karena menjadi na’at dari lafad 4 sedangkan
a )l dibaca nashob karena menjadi maf’ul bih dari fi’il yang
dibuang berupa 6—\9\ ( Ngarepake sopo ingsun).

£ asdlGeasl
{wa ) dibaca rafa’ karena menjadi khobar dari mubtada yang
dibuang berupa lafadz 4, dan a=_) dibaca nashob karena
menjadi Maf’ul bih dari kalimat fi’il yang dibuang berupa @r—\
( Ngarepake sopo ingsun)

g Al oAl
()l dibaca nashob karena menjadi Maf’ul bih dari kalimat
fi’il yang dibuang berupa 453‘—\ ( Ngarepake sopo ingsun) dan
~ )l dibaca rafa’ karena menjadi khobar dari mubtada yang
dibuang berupa lafadz 4,

Dari tujuh bacaan ini hanya a3l (a5 4 2w (dibaca jer
keduanya) saja yang boleh dibaca didalam Nash Al-Qur’an.
Sedangkan bacaan yang lainnya tidak boleh dibaca didalam Nash Al-
Qur’an.

I’rob lafad s 30 (pea 50 4l alay



a. 4 e

b. <33 : Beri’rob Jer karena menjadi Na’at dari lafad 4 yang
beri’rob Jer. Tanda jernya Kasroh Dhohiroh

c. @3 :Beri’rob Jer karena menjadi Na’at dari lafad 4 yang
beri’rob Jer. Tanda jernya Kasroh Dhohiroh

A. PENGERTIAN KALAM
(a3l ddal) G jal) Jaalh 3h AN )

(Kalam adalah lafadz yang tersusun yang berfaidah dengan
sengaja)

1. Definisi Kalam

Kalam secara Bahasa adalah setiap perkara yang
memberikan pemahaman seperti tulisan, petunjuk, rambu, dan
gestur tubuh.

Adapun dalam Mukhtashor jiddan Kalam menurut istilah
adalah lafadz yang tersusun dari 2 kalimat atau lebih yang bisa
memberikan pemahaman dan diucapkan dengan sengaja.
Sedangkan dalam kitab Asmawi Kalam adalah Sesuatu yang
tersusun dari 2 kalimat dan memberikan pemahaman seperti
contoh : 28 x5 Lafadz tersebut tersusun dari 2 kalimat, yang
pertama berupa lafadz 2 dan yang kedua berupa lafadz ~\8,
dan lafadz tersebut memberikan pemahaman berupa
berdirinya Zaid.

PO dengan dibaca Dhommah kaf nya (Kulam) adalah
tanah yang cekung, dan dengan dibaca kasroh kaf nya (Kilam)
adalah luka.

Sedangkan Kalam menurut istilah fan ilmu lain sebagai
berikut:

a. Kalam dalam sudut pandang Fiqih
Setiap ucapan yang membatalkan sholat meskipun satu
huruf yang memahamkan seperti lafadz (3 dari 4, yang



B.

bermakna “Jagalah” atau 2 huruf meskipun tidak
memahamkan seperti lafadz 4!

b. Kalam dalam sudut pandang Tauhid
Ungkapan yang menunjukkan sifat yang terdapat pada
Dzatnya Allah

c. Kalam dalam sudut pandang Ushul Fiqih
Suatu lafadz yang diturunkan Allah kepada nabi
Muhammad sebagai bentuk mukjizat, dan membacanya itu
dihitung ibadah.

SYARAT KALAM

Perinciannya sebagai berikut :

1. Ll ( Lafadz )
Suara yang mencakup sebagian huruf Hijaiyah.
Adapun seperti tulisan, petunjuk, peraturan, rambu, gestur
tubuh, suara gendang, dan sejenisnya itu tidak termasuk
Lafadz, karena contoh-contoh tersebut tidak berupa suara
yang mencakup sebagian huruf Hijaiyah.

2. &34l ( Tersusun )

Sesuatu yang tersusun dari dua kalimat atau lebih
seperti 33 a8 & X contoh pertama tersusun dari kalimat
Fi’il dan Isim (Fi’il & Fa’il), dan yang kedua tersusun dari
isim keduanya ( Mubtada & Khobar ). Murrokab yang
dimaksud disini adalah Tarkib Isnadi (
Penisbatan/Penyandaran satu kalimat kepada kalimat yang
lain, untuk menumbuhkan kesempurnaan Faidah, seperti
menyandarkan Fi’il kepada Fa’ilnya, Khobar kepada
Mubtada’nya).

Maka tidak termasuk dari Murokab yaitu:

a. Mufrod (kalimat Tunggal)
Contoh: &



b. Bilangan yang diurutkan
Contoh: ¢4, a3

Dan tidak termasuk dari Tarkib isnadi yaitu:

a. Tarkib Idhofi

Contoh : 4 ¥&
b. Tarkib Mazji

Contoh : &
c. Tarkib Taushifi

Contoh : A &1 Jadl
d. Tarkib Taqyidi

Contoh : (3 &) gall

. adad) (Memahamkan)

Sesuatu yang bisa memberikan pemahaman dengan
indikasi diamnya kedua pihak (pembicara dan lawan bicara).

Contoh : & é‘-z, ?413 43, contoh pertama berupa kalimat Fi’il
dan Fa’il, dan yang kedua berupa Mubtada’ & Khobar.

Maka tidak termasuk Mufid sebagai berikut :

a. Ketika Fiil belum menyebutkan Fa’ilnya
Contoh : &

b. Ketika Jumlah Syartiyah belum menyebutkan Jawabnya.
Contoh : &} é@ &

c. Ketika Mubtada’ belum menyebutkan Khobarnya
Contoh : &

Adapun yang tergolong Mufid yaitu :

a. Ketika Fi’il telah menyebutkan Fa’ilnya
Contoh : s\
Contoh diatas sudah terkategorikan Mufid karena telah
memberikan Faedah berupa datangnya Zaid

b. Ketika Jumlah Syartiyah telah menyebutkan Jawabnya.
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Contoh : 44381 L alé )
Contoh diatas sudah terkategorikan Mufid karena telah
memberikan Faedah berupa jika Zaid berdiri maka saya
akan memuliakannya.

c. Ketika Mubtada telah menyebutkan Khobarnya
Contoh : A& 13
Contoh diatas sudah terkategorikan Mufid karena telah
memberikan Faedah berupa berdirinya Zaid.

4. @éjn-' ( Dengan Sengaja )
Ada dua pendapat perihal rukun terakhir kalam yaitu :

a.  Xadly
Suatu Kalam harus diucapkan dalam keadaan sengaja
(dalam keadaan Sadar dan sempurna Akalnya). Maka
ucapan orang tidur, orang yang lupa, dan orang yang gila
tidak termasuk il

b, oA elasly
Dengan sengaja yang menggunakan Bahasa Arab. Maka
ucapan orang Turki, dan orang barbar (Orang Ajam)
tidak termasuk s ala il

C. PEMBAGIAN KALAM

Al Bl iR Jaby pha) A il g
Kalam dibagi menjadi tiga yaitu, Isim, Fi’il, dan Huruf

1. Bagian Kalam

a. Isim (Kata Benda)

Kalimat Isim adalah kalimat yang pertama kali
dibahas dalam bab Kalam. Lafad &Y berasal dari lafad
5440 (Tinggi), atau dari lafad 4! (Tanda).

Adapun definisi Isim secara Bahasa ialah “Sesuatu
yang menunjukkan Nama “ Sedangkan secara istilah
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adalah Kalimat yang menunjukkan makna dan tidak
berhubungan dengan Waktu

Contoh : Buku, Bumi, Langit.

. Fi’il. (Kata Kerja)

Fi’il secara Bahasa adalah kejadian yang dilakukan
oleh seseorang. Sedangkan Fi’il secara istilah adalah
Kalimat yang menunjukkan makna meskipun tidak
disandingkan dengan kalimat lain dan berhubungan
dengan waktu .

Contoh : aﬁ, Ak, ald

Contoh-contoh diatas menunjukkan makna berupa
kejadian atau peristiwa meskipun tidak disandingkan
dengan kalimat lain. Maksud dari “berhubungan dengan
waktu” adalah adanya keterkaitan lafadz dengan waktu
tertentu. Seperti lafadz 3% yang menunjukkan peristiwa
berdiri pada masa lampau, e)ﬂ-’ menunjukkan peristiwa
berdiri pada zaman sekarang atau yang akan datang, dan
eﬂ menunjukkan tuntutan berdiri pada zaman yang akan
datang. Maka setiap kalimat yang menunjukkan peristiwa
atau kejadian pada waktu tertentu disebut Fi’il.

1) Fi’il dibagi menjadi 3 :
a) =l
Fi’il yang menunjukkan peristiwa pada masa
lampau.
Contoh : u&A, R, &

b) & ai

Fi’il yang menunjukkan peristiwa yang terjadi pada
masa sekarang atau masa yang akan datang dengan
diawali huruf mudhoroah.
Contoh : u-‘ma, S, &
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c) j\fj

Fi’il yang menunjukkan peristiwa yang dituntut
terjadinya pada masa yang akan datang.
Contoh : 3, i, &

c. Huruf. )

Huruf secara bahasa berasal dari lafad a5kl yang
bermakna “tepi”. Adapun secara istilah adalah kalimat
yang bisa menunjukkan makna jika disandingkan dengan
kalimat lain.

D. TANDA TANDA ISIM

A5 Akl i3 o5 i) g5l (sl 5 kil iy puiid
i) g9 233 Sy L5 a3 D 05 5 5 5 (A
slillg slull g gl 6l)
(Isim dapat diketahui dengan khafd, tanwin, dimasuki AL,
dan kemasukan huruf khafd)

1. Tanda Isim

Kalimat Isim itu mempunyai beberapa tanda :

a. (aidll/ 54l

Jer secara Bahasa adalah <&aldl (Pencabutan).
Sedangkan secara istilah adalah perubahan I’rob tertentu
yang ditandai dengan kasroh dan penggantinya. Adapun
ungkapan jer merupakan sebutan dari ulama’ Basyroh,
sedangkan ungkapan Khafd merupakan sebutan dari
ulama’ Kuffah.

Tanda kalimat Isim yang pertama adalah I’rob Jer,
I’rob jer ini bisa disebabkan oleh huruf jer, menjadi
Mudhof ilaih, atau juga menjadi lafadz yang mengikuti
lafadz sebelumnya (Tawabi’). Contoh : J8adl &3 aMay &)3a
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1) Lafadz 3¢ adalah kalimat isim, ia bisa diketahui
karena beri’rob Jer, dan I'rob jernya disebabkan oleh
huruf jer berupa huruf Jer <

2) Lafadz ) adalah kalimat Isim, ia bisa diketahui karena
beri’rob Jer. Adapun sebab jernya, karena ia menjadi
Mudhof Ilaih.

3) Lafadz dﬂbd‘ adalah kalimat Isim, ia bisa diketahui
karena beri’rob Jer. Adapun sebab jernya, karena ia
menjadi Isim yang ikut pada isim sebelumnya
(Tawabi’) berupa Na’at

G5

Tanwin adalah nun mati yang terletak pada akhir
kalimat secara ucapan bukan secara tulisan.

Contoh : alk 4, 3 G5,

Tanwin sendiri mempunyai 10 macam pembagian,
namun yang ada pada kalimat Isim hanya ada 4, yakni :
Tanwin ini ada pada setiap isim isim yang Mu’rob
kecuali Jama’ Muannast Salim
Contoh : &
Tanwin ini ada pada isim Mabni, yang berfungsi
sebagai pembeda antara Ma’rifat dan Nakiroh .
Apabila isim mabni tersebut tidak ditanwin maka ia
adalah Ma’rifat, dan apabila ia ditanwin maka ia
adalah Nakiroh.
Contoh : 433
3) Alaah &8
Tanwin ini hanya ada pada Jama’ Muannast Salim.
Tanwin ini berfungsi sebagai pembanding antara
Jama’ Muannast Salim dengan Nun pada Jama’
Mudzakar Salim.

14



C.

4)

J

Contoh : &ilalua

Gzl s

Adapun Tanwin ini disebut (=3¢ karena ia menjadi
pengganti dari sebuah Jumlah, isim, atau Huruf.
Tanwin J=3e dibagi menjadi 3 yakni :

a) Al e Gmse

Tanwin (=3¢ ini adalah Tanwin yang menjadi

pengganti dari suatu Jumlah.

Contoh : &35k s iy

Tanwin pada lafadz 2% merupakan Tanwin yang

menj adi pengganti dari suatu Jumlah berupa <k
asldl 550 7 adapun jumlah yang dikira kirakan
adalah “ {3555 & 38411 £ 5301 Eab Y G a5

b) ¥l e (e

Tanwin (=3¢ ini adalah Tanwin yang menjadi
pengganti dari kalimat Isim.

Contoh : aié &

Tanwin pada lafadz & merupakan Tanwin yang
menjadi pengganti dari kalimat isim berupa %)
dari susunan asal berupa “alé u\-uu\ &

c) <Al e Gase

Tanwin (=3¢ ini adalah Tanwin yang menjadi
pengganti dari huruf .

Contoh : 3&, (i3, )5

Tanwin yang ada pada kalimat kalimat tersebut
merupakan Tanwin yang menjadi pengganti dari
huruf “:4”. Adapun huruf yang dikira kirakan
adalah “g2, 515, )

Tanda Isim selanjutnya adalah kemasukan alif lam

atau biasa disebut dengan al.
Contoh : Ja3 sla
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Lafadz J55) merupakan kalimat Isim, karena lafadz
tersebut kemasukan J! pada awalannya

2. Huruf Jer
a. 5 &g

Tanda Isim selanjutnya adalah kemasukan Huruf Jer.
Huruf Jer dalam Kitab Jurumiyyah ada 9 macam, yaitu:
oY, 8 el &Y od e Ge ) L
Contoh : 23 &),

Lafadz %) merupakan kalimat Isim, karena lafadz
tersebut kemasukan Huruf Jer berupa huruf <L

Adapun perincian macam-macam Huruf Jer ialah
sebagai berikut :

1) &e
Huruf Jer ini mempunyai banyak sekali makna,
diantaranya adalah :
a) 440 :133) (memulai/permulaan)
Contoh :
a1 A saiall i b oy (o 5kl G521 G
Sl ralal 3 A3 Uy g 0 1A LSy (o200 L)
b) &=indll (sebagian dari sesuatu)
Contoh :
gt ba ) 30T g (et e 1385 A 51 gl O
B 4w
c) Gl (menjelaskan maksud dari jenis)
Contoh pada huruf (s yang bermakna Ol :
D50 O3 155 B Ga el 1SRG
2) &)
Huruf Jer ini mempunyai beberapa makna, diantaranya
adalah:
a) (ARSAl 5fasla ) il s
Contoh : ... ) atsall 1 g B
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Huruf Jer Y dalam contoh diatas merupakan huruf
Y yang bermakna 3 311 43510 21
ceeipmaal) ) 2l 0ad) ekl éa
Huruf Jer ! dalam contoh diatas merupakan huruf
Y yang bermakna Au&all 43501 23
3) e

Huruf Jer ini mempunyai beberapa makna, diantaranya

adalah:

a) Bl 53554

Contoh :
Al 08
A e &g
il (8 agdl &da)
4) e
Huruf Jer ini mempunyai beberapa makna, diantaranya
adalah:
a) &3y
Adapun makna ini adalah makna asli dari huruf S
Contoh : &stadd dllifi e 3 gie s
5) &
Huruf Jer ini mempunyai beberapa makna, diantaranya
adalah:
a) (oall /g 30) 4ok
Adapun makna ini adalah makna asli dari huruf .
Contoh : j3& ;2 sl
Huruf «* pada contoh diatas itu bermakna Za okl
‘Huruf «* pada contoh diatas itu bermakna i ke
i
6) <)
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Huruf jer ini memiliki beberapa makna, diantaranya

adalah:
a) Ji
Contoh: 458 4 S 335 &)
7) b
Huruf jer ini memiliki beberapa makna, diantaranya
adalah:
a) L)
Contoh: 43 &55a
b) (s
Contoh: 4 e g &g U
8) Wk
Huruf jer ini memiliki beberapa makna, diantaranya
adalah:
a) 43l
Contoh: ,ii& X3
b) Jilis
Contoh: A% L 53’8313
9) &Y
Huruf jer lam memiliki beberapa makna, diantaranya
adalah:
a) i,
Contoh: 3! GES 13
b) Jiks

Contoh: 3all axiall b dia
10) Dan ditambah dengan tiga huruf yang bermakna
sumpah, yakni: b, 5, 55

E. TANDA TANDA FPIL
(RS ) 155 Chgan i)y 3 i ol )
(Kalimat Fiil bisa diketahui dengan Qad, Sin, Saufa, dan Ta’

Ta’nis Sakinah)
Kalimat Fi’il memiliki beberapa tanda :
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Adalah huruf yang memiliki makna menyatakan yang
bisa masuk pada Fi’il Madhi dan Fi’il Mudhori’. Apabila Qod
masuk pada Fi’il Madhi maka bermakna (3253 (Sungguh) dan
jika masuk pada Fi’il Mudhori’ bermakna SN (Terkadang).
Contoh :

a. Fi’il Madhi: & G 3 (Sungguh Allah mendengar)

b. Fi’il Mudhori’: eaﬂ\ 5 KL (Terkadang Zaid makan
daging)

Huruf Qod dibagi menjadi dua yakni :

a. Qod harfiyah adalah Qod yang menjadi tanda Fi’il.
b. Qod ismiyah adalah Qod yang bermakna <ws
2. ot g

Adalah huruf yang memiliki makna waktu yang akan
datang yang hanya khusus masuk pada Fi’il Mudhori’

Contoh : J8Sulu & Sl Ciju
3. AU ends s
Adalah huruf yang menunjukan bahwa pelaku dari
pekerjaan adalah muannas (feminism) dan menunjukkan

bahwa kalimat yang disandari olehnya merupakan Fi’il. Ta’
ta’nis ini hanya masuk pada Fi’il Madhi.

Contoh : 4l &

F. TANDA HURUF
(i) 3483 Y 5 ) 3400 4a el ¥ e i1 )
(Huruf adalah sesuatu yang tidak bisa menerima tanda isim,
dan tanda fiil)
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1. Tanda Huruf
Kalimat huruf yang dimaksud pada pembahasan ini
adalah kata yang tidak pantas menerima tanda. ketidak
pantasan menerima tanda adalah tanda kalimat huruf.
Pembagian huruf ada dua yakni : Al Ma’aniyah (huruf
yang memiliki makna) dan Al Mabani (huruf yang tidak
memiliki makna). Macam macam huruf Ma’aniyyah :

Huruf Jer Huruf Masdariyyah
Contoh : &, &, ), e Contoh : &, &, &
Huruf Athof Huruf Nida
Contoh : 3, & s, 53 Contoh :4, 2, &
Huruf Nashib Huruf Jawab
Contoh : 5, &3, &, & Contoh :¥, Jai, as
Huruf Jazm Huruf Istitham
Contoh : &l ¥, W al Contoh : &, i
Huruf An Nasikhoh

Contoh : &S, G, &, &)
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BAB II

I’RAB DAN MACAM-MACAMNYA
a3l g Gyl

A. BABI’'ROB
(1550 31 Ul e LSS ol gal) SR 1) 2051 58 b I 2Y)
(I’vob adalah perubahan pada akhir kalimat yang disebabkan

berbeda bedanya amil yang masuk, baik secara lafadz (Nampak)
atau dikira-kirakan).

Penjelasan : Setelah menyelesaikan penjelasan Isim, Fi’il, dan
Huruf. Mushonif menjelaskan bahwa setiap akhir dari isim,
Fi’il, dan Huruf tidak terlepas dari I’rob dan bina’.

1. Prob
) el 31 Ul \gale 40803 Jal gad) CiNGAY AKH) 3030 S 3A G2
“I'rob adalah perubahan pada akhir kalimat yang disebabkan
berbeda bedanya amil yang masuk, baik secara lafadz
(nampak) atau dikira-kirakan.”
Contoh perubahan pada kalimat J> pada Al-Qur’an :
Jao M a3l S ol 345 065
a. Perubahan dari keadaan Rafa’ ke Nashob dan Jer inilah
yang dinamakan I’rob
b. Harokat Dhomah, Fathah, dan Kasroh adalah tanda I’rob
c. Kalimat yang berubah keadaan akhirnya dinamakan
Mu’rob
Hal yang mempengaruhi perubahan akhir kalimat ialah
disebabkan amil-amil yang masuk. Adapun definisi amil
adalah:
(58 (ol ) 43 2585 s 5b Jal 5ol
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“Amil adalah sesuatu yang dapat menghasilkan suatu makna
dan menentukan suatu I’rob”. Dalam keterangan kitab lain,
bahwa Amil ialah
A a0 L Sa 5158 5 Gl sTd) TG 55 dele gaa el sl

“Amil adalah sesuatu yang mempengaruhi rafa’, nashob, jer
atau jazemnya akhir kalimat”
Contoh :

1) &3 Dalam susunan ) Gl

2) &5 Dalam susunan 135 &3

3) J34) Dalam susunan 44 O35

Adapun perubahan akhir kalimat, ada kalanya Ussl
adakalanya |58 Yakni perubahan secara lafadz (nampak).
Perubahan yang terlihat pengaruhnya pada ucapan dan
tulisannya. Seperti terlihatnya perubahan dhommah, fathah,
dan kasroh pada kalimat J>) pada contoh diatas. Sedangkan
perubahan yang tidak terlihat pengaruhnya (dikira kirakan)
pada ucapan dan tulisannya disebabkan oleh perkara yang
mencegah, seperti I’rob pada Isim Maqsur dan Isim Manqush
(=3 l3)

B. PEMBAGIAN I’ROB

mu@ﬂq&aw;mﬂ. eﬁjuﬁhgu@J@JMJ‘MM\J
l.g.ﬁuah‘i‘geﬁuuam‘g@j\JJWJMBUJLQA&{«JAYJUMU

(Pembagiannya ada empat, yakni Rafa’, Nashab, Khafd, Jazm.
Untuk I'rab kalimat isim, hanya rafa’, nashab, khafd, dan
sedangkan jazm tidak termasuk. Sedangkan untuk I'rvab kalimat
fiil, hanya rafa’, nashab, jazm, dan sedangkan khafad tidak
termasuk.)
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Penjelasan :

1.

Definisi Rofa secara bahasa berarti tinggi, sedangkan secara
istilah adalah perubahan tertentu dengan tanda asal Dhommah
dan penggantinya (Wawu, Alif, dan Nun).

. Definisi Nashob secara bahasa adalah tegak, sedangkan secara

istilah adalah perubahan tertentu dengan tanda asal Fathah dan
penggantinya (Alif, Kasroh, Ya, dan membuang Nun).

. Definisi Jer secara bahasa adalah tarikan, sedangkan secara

istilah adalah perubahan tertentu dengan tanda asal Kasroh
dan penggantinya (Ya’ dan Fathah).

. Definisi Jazem secara bahasa adalah penetapan, sedangkan

secara istilah adalah perubahan tertentu dengan tanda asal
Sukun dan penggantinya (Membuang Nun dan Huruf Ilat).

. Dari I’rob yang macamnya ada empat. Bisa disimpulkan

bahwasannya I’rob itu dibagi menjadi dua:

a. I’rob yang bisa berlaku pada isim dan fiil yaitu I’rob Rofa’
dan Nashob yang diistilahkan dengan I’rab Mustarak.

b. I'rab yang hanya bisa berlaku pada salah satu dari Fi’il atau
Isim, yang diistilahkan dengan I’rab Mukhtash.
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BAB III

MU’ROBAT

Gl yrad)
i g Al G ad y ATl Goa ald s olaid Gl (Juad)

(Mu’robat (kata yang berubah akhirnya sebab ada ‘amil) ada dua:
kata yang I'rab-nya memakai harokat dan memakai huruf.)

éM\u}d\@:\gM\@:\g.\M\w‘ﬂ &\y\h.u\uls‘)ﬂhu)ud.ﬁlﬂ
ML;MJML;&}L@JSJ 9waﬁh&m?1¢£\&)h4d1da.ﬂ\3
PSL\A.“&-HJA“&AA 91.\u\4.a).|dhusc)aj UJSM‘-“-'a)NJ°)“‘Sn-'Udm:9
)AY\M\&JMA\M\JMMUMAJJMY(s.\S\@u‘iUUuSSuumu
2 AT ity 33

(Kata yang ['rab-nya memakai harokat ada empat: isim mufrod,
jama’ taksir, jama’ mu’annas salim, dan fiil mudhori’ yang tidak
bertemu dengan sesuatu. Kata tersebut di-rafa’-kan dengan
dhommah, di-nashob-kan dengan fathah, di-jar-kan dengan kasroJh,
di-jazem-kan dengan sukun. Kecuali tiga: jama’ mu’annas salim
nashob-nya kasroh, isim ghoiru munshorif jar-nya fathah, dan fiil
mudhori’ mu’tal akhir jazemnya membuang huruf'illat.)

A.u.uu.ﬂ QLAMYJ#M‘JSN‘&AA‘QM\ &iy‘@.u\u‘”aihu)u ‘54113
o Aokl b Gl g ¢ 3l ¢ pladg RS (aky ; A 5 Al a8 5
UMJMJJ\JSMQAJA?SM\JSN!&A;QU GMU‘JASMJMJMYL\
Qi) Gy sl (aiddy iy m,,s,su@ﬂwt S Gl sl
’-6“5-‘ 23255 uJ-J‘-' fd EVEY]

(Kata yang I'’rab-nya memakai huruf ada empat: isim tasniyah, jama’
mudzakar salim; asma’ khomsah, dan af’al khomsah. Isim tasniyah
tanda rofa’-nya memakai alif, tanda nashob-nya dan jer-nya memakai
ya’. Jama mudzakar salim tanda rofa’-nya memakai wawu. Dan tanda
nashob-nya dan jer-nya memakai ya’. Asma’ khomsah tanda rofa -
nya memakai wawu, tanda nashob-nya memakai alif. Tanda jer-nya
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memakai ya’. Af’al khomsah tanda rofa’-nya tetapnya nun. Tanda
nashob-nya dan jazem-nya membuang nun. )

G5 iy 150 Axlal reiaste g3l o
(Tanda rofa’ ada 4 : Dhommah, wawu, alif; dan tetapnya nun)

J.u.uS.\S\ @AJ.\J.MS\PMY\U& @a!me\ua@)ﬂuk uJSAﬁM\LALﬁ

fvud-ﬂbﬁhdaa.u?.‘dﬁ‘ &JL«M&\J’-“‘J?SLHA\ u.ayd\ 66&3

Dhommah menjadi tanda rofa’ dalam 4 tempat: isim mufrod, jama’

taksir, jama mu’annas salim dan fiil mudhori’ yang tidak bertemu

dengan sesuatu (alif tasniyyah, wawu jama’, nun niswah, dan ya’
mua 'nnas mukhotobah.)
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dla‘gd‘gdﬁ‘gd‘,u‘gdp\‘gdy!uh‘gwi

Wawu menjadi tanda rofa’ dalam 2 tempat yakni: jama’ mudzakar
salim dan asmaul khomsah.
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Alif menjadi tanda rofa’ hanya pada isim tasniyah. Tetapnya nun
menjadi tanda rofa’ pada fiil mudhori’ yang bertemu dengan salah
satu : dhomir alif tasniyah, dhomir wawu jama’ dan dhomir ya’
mua 'nnas mukhotobah.)

O3 aiap sl 8 kil ity Aa5E elade duad cuallly

Tanda I'rob nashob ada 5, yakni: fathah, alif; kasroh; ya; dan
membuang nun,

M‘@Ajé)&d‘w\l‘uﬁ @A\yﬁﬂauﬁua.\ﬂﬂuﬁ UJS.\QAA.M\LAL&
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Fathah menjadi tanda nashob dalam tiga tempat, yakni: isim mufrod,
jama’ taksir, dan fiil mudhori’ jika kemasukan amil yang
menashobkan dan tidak bertemu sesuatu.

Az Lay ATy A &l 2 530 ) plandl) B cuaill Al {346 i) U g
JE

Alif menjadi tanda nashob pada asma’ khomsah.
A ) ad b el Aadle {5k § s Ul
Kasrah menjadi tanda nashob pada jama’ muannas salim.
iy Al b el Tale {368 1 Gl

Ya’ menjadi tanda nashob pada isim tasniyah dan jama’ mudzakar
salim

O3 e gad o Al Judd) b cuaill Aave &3 o3 ala Gl
Membuang nun, menjadi tanda nashob pada af’al khomsah, .
Aakly gy § sl ceale &5 il
I'rob jer terdapat 3 tanda, yakni: kasroh, ya’ dan fathah.

a3 i yaiall 2 8al Ayl B s pudal ga G b aBAl Aadle 30 6 sl Gl
L) ) ek el

kasroh menjadi tanda jer dalam 3 tempat, yakni: isim mufrod
munshorif, jama taksir munshorif, dan jama’ muannas salim.

A 8y Tkl a3 spalga A0 b bl Aadle 38 £ Gl
el

Ya’ menjadi tanda jer dalam tiga tempat, yakni: asma’ khomsah, isim
tasniyah, dan jama’ mudzakar salim.
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Fathah menjadi tanda jer pada isim ghoiru munshorif.
i)y ¢l soasle 233l

I'rab jazm ada 2 tanda, yakni: sukun, dan membuang (hurufillat dan
nun)

AY gialall ¢ i gadll B p5alt dadle G3kid skl s
Sukun menjadi tanda jazm pada fiil mudhori’ shahih akhir,

gad 0 Js) Loy A gl o jlaad) Jadd) B o 5al dasie {38 Calall
Q3 ey

Membuang, huruf illat tanda jazem fiil mushori’ mu’tal akhir,
sedangkan membuang nun menjadi tanda jazem af’al khomsah. Yaitu
fiil mudhori’ yang tanda rafa’nya memakai tetapnya nun.

Penjelasan:
Kalimat yang Mu’rob ada dua macam :
A. Kalimat yang dil’robi dengan Harokat (Dhommabh, Fathah,
Karoh, dan Sukun)
B. Kalimat yang dil’robi dengan Huruf (Wawu, Alif, Ya’, Nun,
dan Hadzfu)

Kalimat yang dii’robi dengan harokat ada 4 macam :

A. Isim Mufrod
1. Rafa dengan Dhommah
Contoh : &} é‘-g
2. Nashob dengan Fathah
Contoh :13 &5
Jer dengan Karoh
Contoh : 23 &)
B. Jama’ Taksir
1. Rafa’ dengan Dhommah
Contoh : J& sla
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2. Nashob dengan Fathah
Contoh : Jajl &yai
3. Jer dengan Kasroh
Contoh : Ja 3l &b
C. Jama’ Muannats Salim
1. Rafa dengan Dhommah
Contoh : &laluall &da
2. Jer dengan Kasroh
Contoh : wlalually &
D. Fi’il mudhori’ selain af’alul khomsah
1. Rofa dengan Dhommah
Contoh : 1385 Y& & i
2. Nashob dengan Fathah
Contoh : 1% W& Gy ¢
3. Jazem dengan Sukun
Contoh : 138 VA& & iy o

Semua kalimat tersebut dirofa’kan dengan Dhommah, dinashobkan
dengan Fathah, dijerkan dengan kasroh, dan dijazemkan dengan
sukun, kecuali 3 kalimat :

A. Jama’ Muannast Salim
1. Nashob dengan Kasroh
Contoh : &lalual &kl
B. Isim Ghoiru Munshorif
1. Jer dengan Fathah
Contoh : ¥l &3
C. Fi’il Mudhori’ Mu’tal akhir
1. Jazem dengan membuang Huruf akhirnya (Huruf Illat)
Contoh :
a. Membuang Alif : G5l
b. Membuang Wawu : £§% Al
¢. Membuang Ya’ : a3 &l
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Kalimat yang dii’robi dengan Huruf ada 4 macam :

A. Jama’ Mudzakar Salim
1. Rofa’ dengan Wawu
Contoh : &3aluall pla
2. Nashob dengan Ya’
Contoh : &bl &5
3. Jer dengan Ya’
Contoh : &iabual) o &l
B. Isim Tasniyah
1. Rofa’ dengan Alif
Contoh : glalall aé
2. Nashob dengan Ya’
Contoh : ¢l &k
3. Jer dengan Y&’
Contoh :&iddaly &5
C. Asmaul Khomsah
1. Rofa’ dengan Wawu
Contoh : 431 sa
2. Nashob dengan Alif
Contoh : 84§ & sl
3. Jerdengan Ya’
4. Contoh : &aY &8
D. Af’alul Khomsah
1. Rofa’ dengan Nun
Contoh : Q‘-’ﬂéié DY)
2. Nashob dengan membuang Nun
Contoh : 15 i ()
3. Jazem dengan membuang Nun
Contoh :&u3ial) 1 1585 & ilall (s
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BAB 1V

TAMBAHAN
L )

A. ISIM MU’RAB (<)

Lafadz & 3x401 adalah Isim Maful dari Fi’il « =381 yang
berarti mengungkapkan. Sedangkan & 54l menurut istilah adalah
lafadz yang tidak menyerupai huruf didalam bentuk lafadznya.
Menurut definisi lain Mu’rob adalah Lafadz yang bacaan
akhirnya bisa berubah disebabkan Amil yang berbeda beda, baik
perubahannya jelas atau diperkirakan. Contoh : 33 G55, Makela

Didalam contoh diatas lafad 2~ mempunyai harokat yang
berbeda beda. Hal ini disebabkan perbedaan Amil yang masuk,
dan inilah yang disebut Mu’rob.

Dalam kitab Ibnu Aqil, dalam segi bentuknya Isim Mu’rob dibagi
menjadi 4 :

1. 3 nia
Yakni Isim yang huruf Akhirnya bukan Huruf Illat (s, ¢, ')
Contoh : A&, (a3, Giis

2. A Jai
Yakni Isim yang huruf Akhirnya Huruf Illat (s, e, ")
Contoh : Ahiadll s G, o), gl

3. il
Yakni Isim yang bisa menerima Tanwin
Contoh : &}, &85 zluas

4. cayaidl e
Yakni Isim yang tidak bisa menerima Tanwin disebabkan
adanya Illat
Contoh : zslas, 1alua, dadl
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Jika disebutkan secara lebih rinci, maka Isim mu’rob ada 10:

1. 208

Isim yang menunjukkan arti satu

Contoh : R, 3 ik, ala

Isim yang menunjukkan arti dua

Contoh : )88, (I8 ydiay Glabus

el B s

Isim yang menunjukkan arti laki laki banyak

Contoh : G388, (38 pii, (i palua

. el iha Aok ol

Isim yang menunjukkan arti perempuan banyak

Contoh : &\ g, &l

Isim Jama’ yang bentuknya berbeda dari segi mufrodnya
dengan mengikuti wazan wazan tertentu.

Contoh : &, &I, 4,

Isim yang tidak bisa menerima Tanwin disebabkan adanya
Illat

Contoh : 33, 3alua, mulas

dnadl sl
Yakni : 33, 3, 33, £, &
. oyata ol

Isim yang huruf akhirnya berupa alif yang sebelumnya
berharokat Fathah.

Contoh : ¢3¢, giﬁj‘, vl

O aul

Isim yang huruf akhirnya berupa Ya’ asli yang sebelumnya
berharokat Kasroh.

Contoh : gl o2l o2
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10. Isim yang dimudhofkan dengan Ya’ Mutakallim
Contoh : US, 8

. (TAMBAHAN) ISIM GHOIRU MUNSHORIF

Mabni/Ghoiru Mutamakkin adalah Isim yang
menyerupai huruf dalam hal membutuhkan kalimat lain untuk
bisa menunjukkan makna, seperti Isim Isyaroh, isim dhomir, dan
Isim Maushul. Mu’rob/Mutamakkin adalah isim yang tidak
menyerupai Huruf seperti isim mufrod, Isim Tasniyah dan lain
lain.

Kemudian isim mu’rob dibagi menjadi 2

1. Mutamakkin Ghoiru Amkan
Isim mu’rob yang menyerupai fi’il dalam hal tidak bisa
menerima tanwin seperti ghoiru munshorif
2. Mutamakkin Amkan
Isim mu’rob yang tidak menyerupai fi’il seperti isim mufrod,
isim tasniyah, dan lain lain.

Pembahasan  diatas memiliki  kolerasi  dengan
pembahasan Isim Ghoiru Munshorif yaitu pada poin Mutamakkin
Ghoiru Amkan. Isim Ghoiru Munshorif adalah isim yang tidak
menerima Tanwin (As-Shorfu), dikarenakan ada 2 illat far’iyyah
(cabang/turunan/bukan asal) yang 1 Kembali ke lafadz dan 1 ke
makna atau 1 illat tetapi menduduki 2 illat.

Macam macam illat Ghoiru Munshorif ada 9 yang
terkumpul dalam Nadzom dibawah

CuSTH A fan 2 Aade  #Ad jaay Eullly Cliag (i
G J3AI1 130 5 Jad (535 # Call WGl Ga 5115 G5

1. Udul
2. Wahfiyah/Sifat
3. Ta’nis
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4. Ma'’rifat (Alamiyyah/nama)

5. Ajamiyyah

6. Jama’ (Sighot Muntahal Jumu’)
7. Tarkib Mazji

8. Ziyadah Alif Nun

9. Wazan Fr’il

Adapaun illat yang kembali pada makna yaitu alamiyyah
dan sifat. Dan illat yang kembali pada lafadz yaitu udul, ta’nis,
ajamiyyah, jama, tarkib mazji, ziyadah alif nun, dan wazan fi’il.

1. Illat yang bersanding pada Washfiyyah ada 3:
a. Udul
Contoh : ‘-d-ﬂ, u—*-u
b. Wazan Fi’il
Contoh : a3l
c. Ziyadah Alif Nun
Contoh : () S
2. lllat yang bersanding dengan Alamiyyah ada 6:
a. Udul
Contoh : j
b. Wazan Fi’il
Contoh : 43
c. Ziyadah Alif Nun
Contoh : H<&, )33

d. Ajami
Contoh : A1

e. Ta’nis )
Contoh : 4alk

f. Tarkib Mazji

o T -

Contoh : @ gy

3. Illat 1 yang menduduki 2 illat
a. Alif Ta’nis
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Contoh : 5383
b. Sighot Muntahal Jumu’
Contoh: zxbas

Adapun perinciannya sebagai berikut:

L.

Alif Ta’nis
Baik Alif Ta’nis Magqgsuroh (diakhiri alif layyinah) atau
Mamdudah (di akhiri hamzah) secara Mutlak tercegah
Munshorif baik lafadznya Nakiroh, Ma’rifat, Jama’, Sifat atau
bukan Sifat. Alif ta’nis merupakan illat turunan dari illat asal
mudzakkar.

a. Nakiroh

83 (Magsuroh wazan (s13)

¢ )Aia (Mamdudah wazan £33
b. Ma’rifat

¢35 (Magsuroh wazan (12
6 85 (Mamdudah wazan £33)

c. Mufrod
R
¢l aia

d. Jama

>)>> (Magsuroh wazan 5-\’3)

t3xal (Mamdudah wazan &8
e. Sifat

IS (Magsuroh wazan ulﬂ)

£ 525 (Mamdudah wazan $3)
f.  Bukan Sifat

S3a)

4085

X3

¢l aia

AERVS
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Illat Alif Ta’nis;

a. Yang kembali pada lafad
Alif ta’nis itu selalu menetap (Lazimah) pada isim yang
ia tempati, berbeda dengan ta ta’nis yang muqoddaroh
infishol (di kira kirakan terpisa) maka lafadz yang
lazimabh illat turunan dari illat asal muqoddaroh infishol
b. Yang kembali pada makna
Makna Ta’nis adalah illat turunan dari mudzakar
Sighot muntahal Jumu’.
Sighot Muntahal Jumu’ adalah setiap Jama’ yang setelah alif
taksir terdapat 2 huruf atau 3 huruf yang tengah sukun.
Contoh : 3l (jkut wazan (eWa) pulaa (ikut wazan
Se),
Kedua illat di atas merupakan satu illat yang mencakup dua
illat yang pertama kebali ke lafadz dan yang kedua kembali ke
makna. muntahal Jumu’ merupakan illat turunan dari illat asal
mufrod.
Illat muntahal jumu’;
a. Yang kembali pada lafadz
Sighot muntahal jumu’merupakan illat turunan dari
sighot mufrod
b. Yang kembali pada makna
Makna Jama’ merupakan illat turunan dari makna
Mufrod
Sifat dengan Udul
Udul adalah merubah kalimat dari bentuk asalnya bukan
bertujuan untuk membalik lafadz atau meringankan lafadz
atau menyamakan salah satu lafadz dengan lafadz yang lain
atau tujuan suatu makna
Contoh :
i pindahan dari u:uﬁ‘ ue-ﬂ\
& pindahan dari &
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Pengecualian Udul :

Ol Qolb(pergantian lafadz) dari (&

334 Pindahan dari 338 untuk tujuan meringankan

%X pindahan dari %% untuk tujuan menyamakan dengan

Ja%  pindahan dari {5 untuk menghasilkan makna
tasghir

Illat ini terdapat pada isim adad (Bilangan) yang di ikutkan
wazan (8

Contoh :

M55 Al Udul dari a5 25 (satu satu)

S, ¢S Udul dari o8 5 (dua dua)

5

calia ;’, & Dst.

Seperti contoh dalam Al-Qur’an :

38 151 i s A= &t Sl 0 o1 Gl a4
Begitu juga lafadz Al termasuk udul, pindahan dari 3%
Sifat dengan Wazan Fi’il sl
Sifat dengan wazan ini termasuk Ghoiru Munshorif dengan
Syarat
a. Sifatnya berupa sifat asli bukan sifat aridloh yaitu lafadz

yang asal maknanya bukan sifat, lalu digunakan untuk
makna sifat
b. Lafadznya ketika muannats tidak berupa ta
Contoh :
Saal ketika muannats &) es

3 -

Dl ketika muannats ) yad
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Contoh sifat aridloh:

;éj] 5 5wiy &35 5% (saya berjumpa dengan 4 wanita)
<5l JA s &5 (saya berjumpa dengan laki laki yang hina

(asal maknanya kelinci)

5. Sifat dengan tambahan alif nun
Termasuk Ghoiru Munshorif dengan Syarat :
a. Lafadznya ketika muannats tidak diakhiri ta’

Contoh :

Contoh diatas merupaan Ghoiru Munshorif karena ketika
menjadi muannats lafadznya menjadi :

Lﬁ:)gs-:-“, ) ~, :a.’.

Sedangkan lafadz (s tidak termasuk Ghoiru Munshorif,
karena lafadznya ketika muannats menjadi L
Nama dengan Udul
Isim Alam mennjadi ghoiru Munshorif ketika bersama udul

yang mengikuti wazan Jad
Contoh :

3.3

Pindahan dari <&
Pindahan dari )3
Pindahan dari 3G
Pindahan dari d>/5
Pindahan dari a=le
Pindahan dari b
Pindahan dari z\s
Pindahan dari <alid
Pindahan dari & )&
Pindahan dari &>
Pindahan dari 28ls
Pindahan dari ==l
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& Pindahan dari &
J%  Pindahan dari (3
Jdaa Pindahan dari Jia

7. Nama dengan Wazan Fi’il
Nama menjadi Ghoiru Munshorif ketika mengikuti wazan
yang khusus pada Fi’il atau lebih banyak digunakan pada
Fi’il.
Adapun yang dimaksud wazan yang khusus pada Fi’il adalah
wazan yang tidak terdapat pada selain Fi’il kecuali
langka/sedikit
Contoh : Wazan (i ,dﬂ
oyl &a, Gyl &l &yl 2lA (seseorang yang bernama
Dhuribu) )
Al &iyge a8 15, 4K 2l (seseorang yang bernama Kallamu)
Adapun yang dimaksud lebih banyak digunakan pada Fi’il
adalah wazannya banyak digunakan pada Fi’il / terdapat huruf
tambahan yang menunjukkan makna pada Fi’il bukan pada
Isim
Contoh :
Yang banyak digunakan pada Fi’il : 24, el
Ketika kedua contoh diatas dijadikan nama orang maka
menjadi Ghoiru munshorif
Al &aya, A &l Al sla
kel &334, gl &l 5, sl 215
Yang terdapat huruf tambahan yang menunjukkan makna
pada Fi’il bukan pada isim
2als &iy5a, el Sl sl sl
Kedua contoh diatas terdapat huruf tambahan berupa ya’ dan
hamzah yang menunjukkan makna Ghoib dan mutakallim
Wahdah
Sedangkan ketika wazannya terdapat pada Fi’il dan isim maka
berhukum Munshorif

40



10.

Contoh : @i &), G &5, Giya #a(Seseorang yang
bernama Dhorob)
Contoh diatastermasuk munshorif karena wazan &)
terdapat juga pada isim seperti H>>
Nama dengan tambahan alif nun
Nama menjadi Ghoiru Munshorif ketika dalam lafadznya
terdapat tambahan alif dan nun
Contoh :
Gy &350, ke E4i5, (ke e
g &35, e &1, e p1a
ey &350, il 515, Hlpeal £10
Nama dengan Ajami
Ajami adalah Bahasa selain Arab. Nama dan Ajami menjadi
Ghoiru Munshorif dengan Syarat:
a. Menjadi Nama dalam Bahasa Ajam
b. Lebih dari 3 huruf
Contoh :
Ay &35, b1l 15, A1) 18
il &350, Bsland &40, Jilan) £l
Sedangkan jika lafadznya terdiri dari 3 huruf baik huruf
tengahnya berharokat atau sukun maka berhukum
Munshorif
Contoh :
sk &a, sl &g, bl als
sk B0, sl 0, 23550
Bt i, 5 45, ik 31

Nama dengan Muannats
Nama dengan Ta’nis menjadi Ghoiru Munshorif dengan
beberapa ketentuan yaitu;
a. Muannatsnya dengan Ta (Muannats Haqiqi)
Dihukumi ghoiru munshorif secara mutlak, baik menjadi
nama laki laki seperti ialb atau perempuan seperti
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iallbaik lebih dari 3 huruf seperti contoh tersebut atau
terdiri dari 3 huruf seperti 4—\4, ia
b. Muannatsnya tidak dengan ta’ (Muannats Ma’nawi)
Dihukumi ghoiru munshorif jika :
1) Lafadznya lebih dari 3 huruf
Contoh :
G e, Gl Gl G5 SRl
Ny & 3a, Ml ), Mada Epla
2) Lafadznya terdiri dari 3 huruf yang tengah berharokat
Contoh :
uﬂ, J4%(Nama neraka)
S BN Sh &dA
il 3880 013
T b SR S
B G138 0A)
A b 03 s
Catatan : Lafadz 5l harokat akhirnya dikira kirakan
karena termasuk isim maqsur
3) Lafadznya terdiri dari 3 huruf yang tengah mati
Dalam hal ini diperbolehkan dua wajah
a) Ghoiru Munshorif
Pendapat ini merupakan pendapat jumhur Ulama’
Ny &iysa, da Bal, Na Esla
b) Munshorif
gy &30, a1, B el
11. Nama dengan tarkib mazji
Tarkib mazji adalah menjadikan 2 kalimat isim dijadikan satu
bukan sebab di idhofahkan dan di isnadkan tetapi juz (bagian)
akhirnya dijadikan menempati tempatnya ta’ ta’nis (dijadikan
tempatnya I’rob) sedangkan huruf terakhir di bagian pertama
dibaca fathah selama bukan merupakan huruf illat.
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Contoh :

iy (Dari 2 kalimat (% dan &b)

G Kisea (Dari 2 kalimat 2% dan & X)

G5 (Dari 2 kalimat )<=a dan &3a)

Catatan :

Isim ghoiru munshorif berharokat fathah ketika I’rob jer
selama tidak di mudhofahkan dan tidak besertaan al
Contoh :

(A 4l ) o ey g G 3 1) (8 22 abea G
Lafadz gbsa) merupakan isim ghoiru munshorif dengan
I’rob jer dan berharokat kasroh karena dimudhofkan kepada
lafadz A5l oXa,
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BAB V

FI’IL DAN MACAM-MACAMNYA
48135 3 Qi

A. AF’AL

¢¢¢¢¢¢

uw\ d.mujsuautsu@wu mwu,.\z\j \AJ‘JAY\CJ:&A
Nl;‘gh_ual.ad..dcdauu.\;\m&ﬁy\,h‘g(uut)dlﬁw‘,m@JY\

(Kata kerja (fi’il) ada tiga: madhi; mudhori’; dan amar. Fi’il
madhi selamanya mabni fathah (huruf akhirnya fathah).
Sedangkan fi’il amar itu selamanya di-jazem-kan. Fi’il mudhori’
adalah fi’il yang diawali dengan salah satu huruf empat, yang
terkumpul dalam kalimat (‘1\:“‘) yaitu: hamzah, nun, ya’, dan ta’
(huruf mudhoroah).

Penjelasan:

Fi’il itu dibagi menjadi 3, yaitu Fi’il Madhi, Fi’il Mudhori’,
dan Fi’il Amr Contoh : & kal &yay &ia dan ketiganya
mempunyai hukum tersendiri . Fi’il Madhi selamanya dibaca
Fathah, Fi’il Amr selalu dibaca Jazem (Huruf Akhirnnya), dan
Fi’il Mudhori’ yaitu Fi’il yang diawali oleh salah satu empat
huruf yang terhimpun dalam lafadz (@Z\j) dan selamanya dibaca
Rofa’, kecuali dimasuki Amil Nashob dan Amil Jawazim .

1. Macam-macam Fi’il :
a. Fi’il Madhi
Contoh : ¢, &3, G
b. Fi’il Mudhori’
Contoh : ¢y, 7585, &y
c. Fi’il Amr
Contoh : sy, &), &yl
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Pembagian Fi’l ada 3, ini menurut Jumhur dan
Ulama’Basroh, sedangkan menurut Ulama’ Kufah Fi’il dibagi
menjadi 2, dengan meniadakan Fi’il Amr , sebab Fi’il Amr
asalnya Fi’il Mudhori’ yang kemasukan Lam Amr.

a. Fi’il Madhi bag ol g 3L e 4 3 Jaa e Jola 5
Fi’il Madhi adalah kata kerja yang menunjukkan
makna tersendiri dan bersamaan dengan zaman Madhi
(Lampau).
Contoh : &3 3% (Zaid telah bersungguh-sungguh).
1) Hukum FI’il Madhi

Fi’il Madhi dibaca Mabni dengan 3 perincian :

a) Mabni Fathah : Fi’il Madhi Mabni Fathah apabila
akhirnya tidak bersambung dengan dhomir rofa’
mutaharrik dan wawu jamak. jika ahirnya
bersambung dengan Ta’ Ta’nis dan Alif Tasniyah
maka tetap mabni fathah.

Contoh :
L5306
Lakald 118
& i Y

b) Mabni Dhommah
Fi’il Madhi Mabni Dhommah apabila bertemu
dengan Wawu Jama’.

Contoh : Giau 13183

¢) Mabni Sukun
Fi’il Madhi Mabni Sukun apabila bertemu dengan
dhomir rofa’ mutaharrik (Ta’ Fa’il, Nun Fa’il, dan

Nun Niswah)
Contoh :
PR
PSRN
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b. Fi’il Mudhori’
Lt 5 QU5 DA Saidg ey Loia andi 3 Jxa e 00 5
Fi’il Mudhori’ adalah kata kerja yang menunjukkan
makna tersendiri dan bersamaan dengan zaman Hal
(Sedang) atau istigbal (Akan).
Contoh : 1 -‘-é-h-; (Zaid sedang/akan bersungguh-
sungguh).
NB : Dinamakan Fi’il Mudhori’ (Yang menyerupai) sebab
serupa dengan isif Fa’il pada Mu’robnya
1) Tanda-tanda Fi’il Mudhori’
Tanda-tanda Fi’il Mudhori’ yaitu diawali huruf
Mudhoro’ah yang ada 4 (<), Hal ini berfungsi untuk
membedakan Fi’il Madhi dan Fi’il Mudhori’
a) Hamzah
& il (Aku sedang/akan memukul)
b) Nun
&yt (Kami sedang/akan memukul)
c) Ya’
& s (Ta laki-laki sedang/akan memukul)
d) Ta’
& yiai (Kamu laki-laki/ia perempuan sedang/akan
memukul)
2) Hukum Fi’il Mudhori’
Hukum Fi’il Mudhori’ ada 2, terkadang Mabni dan
terkadang Mu’rob.
a) Fi’il Mudhori’ Mabni pada 2 keadaan :
I. Mabni Sukun
Fi’il Mudhori’ Mabni Sukun apabila bertemu
dengan Nun Niswah. Contoh : dha s &I 3l 3
II. Mabni Fathah
Fi’il Mudhori’ Mabni fathah apabila bertemu
dengan Nun Taukid. Contoh : "-‘-\AM
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Fi’il Mudhori’ Mu’rob dibagi menjadi 2, yaitu
Mu’rob dengan Harokat dan Mu’rob dengan Huruf.
I. Mu’rob dengan Harokat
Fi’il mudhori’ dibaca Mu’rob dengan Harokat
apabila tidak bersambung dengan Alif Tasniyah,
Wawu Jama’, dan Ya’ Mukhotobah. Contoh :
II. Mu’rob dengan Huruf
Fi’il mudhori’ dibaca Mu’rob dengan Huruf
apabila bersambung dengan Alif Tasniyah,
Wawu Jama’, dan Ya’ Mukhotobah. Contoh
c. Fi’'il Amr
A1V B CLIAAN el e Jadll g 385 il e S0 5
Fi’il Amr adalah kalimat yang menunjukkan perintah
kepada Fa’il yang menjadi Mukhotob untuk melakukan
suatu pekerjaan tanpa besertaan Lam Amr. Contoh : é&-’ﬁ‘
(bersungguh sungguhlah!!)
1) Hukum Fi’il Amr

Fi’il Amr dibaca Mabni pada 4 keadaan :

a) Mabni Sukun : Fi’il Amr dibaca Mabni Sukun
apabila Sohih Akhir atau bersambung dengan Nun
Niswah dan tidak bersambuung dengan Alif
Tasniyah, Wawu Jama’, dan Ya’ Mukhotobah.
Contoh :

I @l
5 Gl

b) Mabni membuang Huruf Illat : Fi’il Amr Mabni
membuang Huruf Illatnya apabila Mu’tal Akhir.
Contoh : &, Jixw I g3

¢) Mabni membuang Huruf Nun
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Fi’il Amr dibuang Huruf Nun nya apabila bertemu
dengan Alif Tasniyah, Wawu Jama’ dan Ya’

Mukhotobah .
Contoh :
S Gus b
) 51515 15183
(i3

d) Mabni Fathah
Fi’il Amr Mabni Fathah apabila bertemu dengan
Nun Taukid.
Contoh : & &K

B. AMIL NAWASHIB
I3y (AR5 A5AMI Y5 S ¥ (85 0l B3 O 2R3 B Gual 3
315 5505 £y
(Amil yang menashobkan fiil mudhori, ada sepuluh: Y5 (35 &l
35580 &Y 5 S Y5 085 Ja g dan jawab yang memakai fa’ wawu,
dan au.)
Penjelasan:

1. Amil yang Me-nashob-kan dengan Sendirinya

Amil yang menashobkan Fi’il Mudhori’ itu ada 10, yakni
O LGN, o8 LAY, AN Y, S JTawab menggunakan 4,
Sls,.

10 Amil yang menashobkan Fi’il Mudhori’ ini, 4 yang
pertama yakni &, &, %), S itu menashobkan Fi’il Mudhori’
dengan sendirinya, sedangkan Amil Nawashib setelahnya itu
menashobkan Fi’il Mudhori’ dengan mengira-ngirakan huruf
&,

a. o
Huruf ini dinamakan sebgai huruf Masdariyah
(5‘-3),3145&) karena ia berfungsi menjadikan lafadz setelahnya
menjadi Masdar.
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Contoh : Q& O (Ha% ( Pukulanmu membuatku
Kagum).

Lafadz & =% merupakan Fi’il Mudhori’ yang dibaca
Nashob, karena Lafadz tersebut kemasukan Amil yang
menashobkan yakni &

Adapun kira-kiranya adalah : &ha  (Jisd)
(Pukulanmu membuatku Kagum)

4l

Amil Nashib selanjutnya yakni & nafi, huruf
berfungsi menunjukkan waktu yang akan datang.
Contoh : 4 458 () ( Zaid tidak akan berdiri).

Lafadz e}ﬁ-\ merupakan Fi’il Mudhori’ yang dibaca
Nashob, karena Lafadz tersebut kemasukan Amil yang
menashobkan yakni &

Ry

Amil Nashib selanjutnya adalah &Y, huruf &)
merupakan suatu huruf <l s> dan ¢ .

Contoh : &g &3 (Oleh Kkarena itu, aku akan
memuliakanmu).

Lafadz é}" merupakan Fi’il Mudhori’ yang dibaca
Nashob, karena Lafadz tersebut kemasukan Amil yang
menashobkan yakni &3,

Adapun kalimat tersebut merupakan suatu Jawaban
dari kalimatnya orang lain yakni “1% &535" (Aku akan
mengunjungimu besok).

e

Amil Nashob selanjutnya adalah ¢S, Huruf ¢S ini bisa
berupa 435 (S dan bisa juga 43 3as (K,

Huruf 45 (X dan juga 4 )3as (S keduanya itu
menashobkan Fi’il Mudhori’ dengan sendirinya tanpa
mengira-ngirakan huruf ¢, namun Ulama’ Basroh
berpendapat bahwasanya 35 S itu menashokan Fi’il
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Mudhori’ dengan huruf & yang tersimpan setelahnya.
Contoh : 3%k sLieY) (5 A 33 (3N (S

2. Amil Yang Menashobkan dengan Bantuan u\

Amil Nashob yang telah disebutkan ialah Amil Nashib
yang menashobkan Fi’il dengan Amil itu sendiri, sedangkan
Amil Nashib setelah ini merupakan Amil Nashib yang
menashobkan Fi’il Mudhori’ menggunakan Huruf & yang
tersimpan setelahnya
a &

Amil Nashob selanjutnya adalah S &Y
Contoh : \ﬁ‘f m (Aku datang untuk membaca).
Lafadz | 5% itu dibaca Nashob karena kemasukan Amil
Nashob berupa &l yang tersimpan setelah huruf 2¥
b. 255402
Amil Nashib selanjutnya ialah 25330 2¥, adapun Y
3354 jtu harus didahului oleh JSl atau (& &
Contoh :
P g N Py
i
Lafadz &% dan juga 582 itu dibaca Nashob karena
kemasukan Amil Nashob berupa &l yang tersimpan setelah
huruf &Y

@
“

C. =&
Amil Nashib selanjutnya ialah 5, Huruf 3 ini bisa
bermakna 1)
Contoh : (wdl ] A (sampai orang-orang itu
kembali)
Dan juga bisa bermakna seperti Jilxi AY
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Contoh : sl A% u—’n alul (masuklah agama Islam agar
engkau masuk surga)

Lafadz &% dan juga (A3 dibaca Nashob karena
kemasukan Amil Nashob berupa ¢} yang tersimpan setelah
huruf s
. Jawaban dengan huruf «& dan

Yang dimaksud ¢& disini bukanlah ¢& Athof dan
Isti’naf, melainkan yang dimaksud adalah 4 <&, Dan
yang dimaksud 35 disini bukan lah 3'5 Athof dan Isti’naf,
melainkan yang dimaksud adalah 4= i3 .

Kedua huruf ini menjadi suatu jawaban dan balasan
dari 9 macam tempat, yakni :

1) 4 (Perintah)
Sl (it 3
L Gy O
Lafadz el merupakan Fi’il Mudhroi’ yang dibaca
Nashob, Karena ia kemasukan Amil Nashib berupa &)
yang tersimpan setelah huruf ¢ dan 315

2) ¢ (Larangan)
A tald 155 G it
A il 195 iy
Lafadz f.—ui'ai merupakan Fi’il Mudhroi’ yang dibaca
Nashob, Karena ia kemasukan Amil Nashib berupa ¢
yang tersimpan setelah huruf <& dan 35

3) sleall (Doa)
Blla Jazls 85 G
Al (a5 885 G
Lafadz J<&1 merupakan Fi’il Mudhroi’ yang dibaca
Nashob, Karena keduanya kemasukan Amil Nashib
berupa & yang tersimpan setelah huruf ¢4 dan ).
Adapun perbedaan doa dan perintah adalah derajat
orang yang memerintah itu lebih tinggi daripada orang
yang diperintah, sedangkan dalam doa derarjat orang
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4)

5)

6)

7)

8)

yang berdoa itu lebih rendah daripada dzat yang
dimintai.

alediul (Pertanyaan)

Al Cadls I S35 a

430 G5 A 55 b

Lafadz ¢ merupakan Fi’il Mudhori’ yang dibaca
Nashob, Karena keduanya kemasukan Amil Nashib
berupa &) yang tersimpan setelah huruf <l dan sl
ol

158 Gy ile 035 Y1

Lafadz sl merupakan Fi’il Mudhroi’ yang dibaca
Nashob, Karena keduanya kemasukan Amil Nashib
berupa ol yang tersimpan setelah huruf < dan s

R Ny y e SI Y

Kl e 81

Lafadz &% merupakan Fi’il Mudhroi’ yang dibaca
Nashob, Karena keduanya kemasukan Amil Nashib
berupa ol yang tersimpan setelah huruf < dan s

e ZAB YL el

We Al YL el

Lafadz &A1 merupakan Fi’il Mudhroi’ yang dibaca
Nashob, Karena keduanya kemasukan Amil Nashib
berupa &) yang tersimpan setelah huruf <l dan sl
Al g A2 ol o ad

Al iagily 20 gl A

Lafadz ¢t merupakan Fi’il Mudhroi’ yang dibaca
Nashob, Karena keduanya kemasukan Amil Nashib
berupa &) yang tersimpan setelah huruf i dan sl
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9) il
ek i i
et i
Lafadz \&3a3 merupakan Fi’il Mudhroi’ yang dibaca
Nashob, Karena keduanya kemasukan Amil Nashib
berupa &) yang tersimpan setelah huruf <l dan sl
e. s
Amil Nashib yang terakhir adalah s\, huruf 3 itu
menashobkan Fi’il Mudhori’ dengan ¢ yang tersimpan
setelahnya.
Huruf 5 ini bisa bermakna ¥) seperti dalam contoh y
Al 5f Jacli B
Lafad a2 merupakan Fi’il Mudhroi’ yang dibaca
Nashob, Karena ia kemasukan Amil Nashib berupa o) yang
tersimpan setelah huruf 5. Dan karena 5 tersebut
bermakna Y) maka kalimat tersebut kira-kiranya adalah :
ald of 31 el ARy
Huruf sl ini juga terkadang bermakna
@; g_r\.\.as.: J\ Gt )N
Lafadz (x5 merupakan Fi’il Mudhroi’ yang dibaca
Nashob, Karena ia kemasukan Amil Nashib berupa ) yang
tersimpan setelah huruf 3. karena 3l tersebut bermakna (!
maka kalimat tersebut kira-kiranya adalah : oS dujy
(25 (Huall

C. AMIL JAWAZIM

A3 sedlly ya¥) aYJ i alb Gl ol igas s A eJUﬂb

3,05 G5 50 513,615 ey (ag Lag G5 18 A u€-m

MLAM‘U-Q‘-\‘J LA.!.\SJ LQA-\AJ

(Amllyang me-jazem- —kan fi'il mudhori’ ada 18: |3 ,a-“J Ll 4l

Py ‘5\3,1.‘.\13 LA@.AJ YY) Ua:g Ola, sledly uﬁ-"“ Y3 sledly )AY\ aYs
Wiy Wia s, s, 0605 ,Eils Khusus dalam syair.)
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Penjelasan

Amil jazem dibagi menjadi 2 :
a. Amil yang menjazemkan satu fi’il
b. Amil yang menjazemkan dua fi’il

1. Amil yang menjazemkan satu Fi’il Mudori’
a. &

Merupakan huruf yang berfaedah menafikan,
menjazemkan serta membalik kondisi suatu fi’il mudhori’
menjadi fi’il madhi.

Contoh firman Allah SWT : 13 als 1 2l “Allah tidak
pernah beranak dan tidak pula diperanakkan”.
b. &l

Merupakan huruf yang memiliki faidah sama seperti
4l namun sedikit berbeda pada rentang waktunya, yaitu a
bermakna luas (tidak dibatasi) sedangkan { terbatasi
Contoh : s &l i 8

c. AW

Faedah huruf ini adalah suatu tuntutan atau perintah
yang hanya bisa masuk ke fi’il mudhori’ yang ditunjukkan
untuk wagqi’ ghoib (orang ketiga) atau mutakallim ma’al
ghoir (orang pertama jamak).

Contoh : 53'4-"33 (&Y “Hendaklah orang yang
mempunyai keluasan memberi Nafkah”.
\&a (uladl “Marilah kita duduk bersama”

d. gledlay
i:aedah huruf ini adalah untuk memohon ketika berdoa
kepada Allah.
Contoh : Wi &) Uaaly 1)

e. ey
Faedah huruf ini adalah untuk melarang melakukan
sesuatu.

Contoh: Gx&iY
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2. Amil yang menjazemkan dua Fi’il Mudhori’

a.

%)

&) dinamakan <) & sebab amil jazem yang lain dapat
menjazemkan dua Fi’il Mudhori jika mengandung makna
al.

Contoh : 33 a% 33 a& ¢ “Jika Zaid berdiri Amr pun
ikut berdiri”.
A

Huruf & disini adalah huruf Syarthiyah yang
menunjukkan  sesuatu yang tidak berakal dan
menjazemkan dua Fi’il. Bagian pertama dijazemkan
sebagai Fi’il Syarat dan yang kedua sebagai Fi’il jawab.
Contoh: Jad) Ja& L “Jika kamu melakukannya maka
aku juga melakukannya”.

o

Huruf (% disini adalah huruf Syarthiyah menunjukkan
sesuatu yang berakal dan menjazemkan dua Fi’il. Bagian
pertama dijazemkan sebagai Fi’il Syarat dan yang kedua
sebagai Fi’il jawab.

Contoh : 424 35\ a3s & “Barang siapa yang berdiri maka
aku akan berdiri bersamanya”.

. &= (Bagaimanapun)

Menunjukkan  sesuatu  tidak  berakal yang
menjazemkan dua Fi’il. Bagian pertama dijazemkan
sebagai Fi’il Syarat dan yang kedua sebagai Fi’il jawab.
Contoh : Cribelya i (35 L gy Uoalad &) b 4 Ll Laga 1308
) (Apa saja/siapa saja)

Lafadz ini harus dimudhotkan pada lafadz setelahnya
dan bisa menunjukkan pada sesuatu yang berakal atau
tidak tergantung lafadz yang dimudhoﬁ.i{i juga termasuk
amil yang menjazemkan dua Fi’il. Pertama dijazemkan
sebagai Fi’il Syarat dan yang kedua sebagai Fi’il jawab.
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Contoh :
G i il ) - Jie
Gl uldd ol&a &) : Jile e
f. 4 (Kapan Saja)

Huruf ini menunjukkan Dhorof Zaman yang
menjazemkan dua Fi’il. Pertama dijazemkan sebagai Fi’il
Syarat dan yang kedua sebagai Fi’il jawab.

Contoh: & diki aad HU
g. O3 (Dimana)
Menunjukkan makna tempat dan harus disandingkan
dengan lafadz  agar bisa menjazemkan.
Contoh : bz D a4 el 155 6 L

A. AL-AF’AL AL-KHAMSAH

1. Definisi Afa’al Khamsah

duadll J=i¥) adalah fi’il mudhori’ yang bertemu dengan;
dhamir ‘alif tatsniyah, dhamir wawu jama’ atau dhamir ya’
mu’annats mukhatabah.

Contoh; (plasi — Gal& Cralady ::", e :\]/ i
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BAB VI
ISIM-ISIM DIBACA RAFA’
cile g8 yal)

DJAJ\M\JA.SSLQ?A&?J@JHJMUJDN\ X} M«.ﬁbﬁﬂ\
Eall 10l Ayl by &ﬁu—‘ﬂ &Ny Lh5aT5 &) ad s hsalp o s
b g <3y Cibaal) g X]
(Isim isim yang dibaca Rafa’ ada 7, yakni: Fail; Maf’ul yang
tidak disebut fa’ilnya (Naibul Fa’il); Mubtada’ dan Khobarnya,
isim-nya Kana wa Akhwatuha; Khobar-nya Inna wa Akhwatuha;
Tabi’ (Perkara yang mengikuti) pada isim marfu’ meliputi:
Na’at, Athaf, Taukid, Badal.

A. FA’IL

1. Definisi Fa’il
Alad L8 )Rl £ 585l ALY 2 b Jeld
(fail adalah isim yang dicaba rafa’ yang bertempat setelah
fi'il).
2. Macam-macam Fail
a. Fail Isim dhohir

3 p3a ) pld rdllgh 533 JaUAE ek el : Gl o 5
JaOl ales Cishi3l A st Gkl alhy GINSY s A3 aleg
Lat.ég &l iglf 4 o5 8_.\3344’\ &l ia @ﬁ’:g X iy Jao 333;3
uﬂﬁ?‘.ﬁ\’d}&‘e\’h\gd\,&\?tﬁj-\w\? A}J@J\m&\gu\-\-&@i\
U3 A g e sl

(Fail ada dua macam: isim dhohir dan isim dhomir.
Sedangkan fail yang berupa isim dhohir seperti contoh
diatas).
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Penjelasan :

Fa’il secara Bahasa adalah pelaku dari suatu pekerjaan,
sedangkan fa’il secara istilah adalah isim yang dibaca
Rofa’ yang disebutkan setelah fiil Mabni Ma’lum. Fa’il
dibagi menjadi 2:

1) Fa’il Isim Dhohir : Fa’il Isim Dhohir adalah Fa’il
yang menunjukkan Lafadz Isim Dhobhir.

Contoh:

sl ol 5 Ll s, el iy |l o g AL Al
pstis, 2 Cuddy Jia )l asiys, Ja i a8y, O salladl a8y,
, st a sl 0 giell Cull g (laigll o s g lasgdl Caaldy, i

Keterangan:

a) Isim yang dibaca Rofa’ setelah Fi’il Mabni
Ma’lum menjadi Fa’il. Contoh : &34l J&

b) Fi’il dan Fa’il harus sesuai antara Mudzakar dan
Muannatsnya, contoh : 433 &b

3. Fail Isim dhomir

Ry iy g i eda g i uda g U a9 i e Gl 38 A a3
iy | gy Ly Gy G (s

Fail berupa isim dhomir mustatir dan bariz muttashil ada 12.

a.

Fa’il Isim Dhomir
Adalah Failnya Isim yang berupa isim Dhomir yang ada
pada bab sebelumnya, dan isim Dhomir ada 2, ada yang
Muttasil dan ada yang Munfashil.

Contoh Dhomir Muttasil:
A EN O Qi E it E B v NGV NI EN A T GIVA £

<0 !~ ,
Contoh Dhomir Munfashil:
O ah ) sh G AR A i) el GAS BT Cdd
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B. NAIBUL FAIL

1. Definisi Na’ibul Fa’il

Ao 4oz 28l 1§ A5 Y1505

(Na’ibul fa’il adalah isim yang dibaca rafa’ yang failnya
tidak disebutkan).

Penjelasan )

Definisi naibul fail adalah 4let 224 & 3l ¢ 58501 231 "[sim
yang dibaca rofa' yang tidak disertai penyebutan failnya".
Contoh: 1} G pa

Tidak disebutkannya fail sendiri memiliki beberapa sebab
diantaranya:

a.

Faill dibuang karena ada rasa takut apabila fail
disebutkan.

Contoh: Jié dﬁ (korban telah dibunuh)

Fail dibuang karena ada kekhawatiran jika disebutkan
akan terjadi hal yang buruk pada fa’il.

Contoh: JiaYi al& (pemimpin telah dihina)

Fail sudah diketahui

Contoh: Waa ulu-\‘i\ {3-}3:9 (Manusia diciptakan dalam
keadaan lemah)

. Fail belum diketahui

Contoh : §UGall 3y (harta telah dicuri)

Menghormati pelaku jika pekerjaanya itu hina.

Contoh: (&L Y Wy ,453 (dia dibicarakan dengan kata
yang tidak pantas)

Menghina fail dengan menjaga lisan dari menyebutnya.
Contoh: Ji L 3 3 (telah disebut perkara yang disebu)

2. Ketentuan Fiil Pada Naibul Fail.
gl gla e s G& ()5 ,5,80 Tl 5uf5 Al 2l Guala Q) 98 28

2l JE L C-‘U
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Jika fa’il-nya berupa fi’il madhi maka huruf pertama
didhommah dan sebelum akhir dikasroh. dan jika berupa fi’il
mudhori’ maka huruf pertama didhommah dan sebelum akhir
difathah.

Penjelasan:

a. Hukum fi’il

Fiil mabni ma'lum (kata kerja aktif) adalah fiil yang
mana failnya disebutkan. sedangkan fiil mabni majhul
(kata kerja pasif) adalah fiil yang failnya dibuang dan
menjadikn maful bih sebagai naibul fail.

Adapun yang menjadi pembahasan pada bab ini yakni
fiil majhul yang qoidahnya sebagai berikut:

b. Fiil madhi

Dhommah pada huruf awalnya dan dikasrah pada
huruf sebelum akhirnya.

Untuk fiil madhi yang berupa bina ajwaf maka huruf
pertamanya dikasroh, dan huruf illatnya diganti menjadi
ya’ dan berharokat sukun.

Contoh: J& menjadi &2 - asalnya d3§

c. Fiil mudhori’

1) Dhummah pada huruf awalnya dan di fathah huruf
sebelum akhirnya.

2) Fiil mudhori yang berupa bina ajwaf pada huruf
keduanya yang berupa huruf ilat diganti menjadi alif.
Contoh:J3% menjadi 0% asalnya J3&

3. Macam- Macam Na’ib Fa’il
Q3 45 G e 1B a5 AU janap el roaid o b
A a5 e Janaly g3 AKs, 55 58155 s,
Gipas )5 b ras
Na’ib fa’il ada dua macam; isim dhohir dan isim dhomir.
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Penjelasan:
Hukum na’ib fa’il dibaca rofa’ sebagaimana i’robnya fail.
Adapun pembagianya ada dua:
a. Isim dhohir.
Contoh: (sl Giya 53 Gipa (343 G ya
b. Isim dhomir :
Contoh: o, , s, | 543, Cap s, Uiy 3, ks 3, oy s,
Ly, (5 2, (o 2, Ui 2

C. MUBTADA’

1. Definisi Mubtada’ dan Khabar.

Sl 3h 2 a0l Al Jalgall 0 (s el § 3830 Al b 11
G3ail G035 clald 5y A 45 R bad AN Al g 34 Al
Mubtada’ adalah isim yang dibaca rofa’ yang sepi dari
berbagai amil lafdhi. Sedangkan Khobar adalah isim yang
dibaca rafa’ yang disandarkan (menjadi predikat) pada
mubtada’.
Penjelasan
Mubtada’ adalah isim yang dibaca rofa’yang sepi dari amil
lafdzi, sedangkan Khobar adalah isim yang dibaca rofa’ yang
disandarkan (menjadi predikat) kepada mubtada’.
Catatan: Amil dibagi menjadi 2:
a. Amil Lafdzi: yaitu amil yang terlihat secara lafadz.
b. Amil Ma’nawi: yaitu amil yang tidak terlihat secara
lafadz.

Pembagian amil lafdzi terdapat banyak di antaranya fiil yang
merofa’kan fail, mubtada’ yang merofa’kan khobar dan lain-
lain. Sedangkan amil ma’nawi ada dua, yakni:

a. Amil Ma’nawi Tajarrud: Amil yang terletak pada fiil
mudhori’ dikarenakan ketiadaan amil nashob dan amil
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jazm. amil ma’nawi tajarrud menuntut fiil mudhori’ di
1’robi rofa’ seperti yang tertera pada nadzom alfiyyah

S 5 e g aali G ¥ 5530 13 L jliak 487
“Rofa’kanlah fiil mudhori’ bila sepi dari amil nashob
dan jazm seperti lafadz 3255

b. Amil Ma’nawi Ibtida’: Amil yang terletak pada isim yang
sepi dari amil lafdzi seperti yang tertera pada nadzom
alfiyyah

ially g g5 i+ Tl a1 34855
“Para ulama’ nahwu merofa’kan mubtada’ dengan
ibtida’ dan merofa’kan Khobar dengan mubtada’”
Ada beberapa macam penyebutan untuk mubtada’
khobar, antara lain:

a. ! (al mabna) untuk mubtada’ dan 4ie il (almabna
alaih) untuk khobar, penyebutan ini menurut imam
sibawaih.

b. =l (al maudhu’) untuk mubtada’ dan Jses<l) (al
makhmul) untuk khobar, penyebutan ini menurut ulama’
mantiq.

c. 4l 2iwdl (al musnad) untuk mubtada’ dan il (al
musnad ilaih) untuk khobar, penyebutan ini menurut
ulama’ balaghah.

Contoh susunan mubtada’ khobar:
B 25 Glaild Gl 3l ¢y gaild ¢ g 3
Dari contoh diatas yang merupakan mubtada’ adalah
kalimat pertama dan khobarnya adalah kalimat kedua.

2. Macam-Macam Mubtada’
(A ) il )53 5 e aldale Sy Sall s 355
SAilasahy by h g 3a s (il Aty Lally cily @y Gad U 1A
A agal Ly (i 3aild (ady a8 Ul g
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Mubtada ada dua: isim dhohir dan isim dhomir. Mubtada isim
dhohir bisa dilihat pada keterangan di atas. Sedangkan
mubtada berupa isim dhomir ada 12 seperti contoh di atas.
Penjelasan:
Mubtada’ dibagi menjadi 2
a. Isim Dhohir: isim yang lafadznya menunjukkan perkara
yang dinamai (menunjukkan dzatnya isim itu sendiri).
Contoh:
A Q) Baah Gujda 3ae 2B B clail o030 ¢ 5ald G545
&illa 34
b. Isim Dhomir: isim yang menunjukkan ma’na mutakallim
(orang pertama) atau mukhotob (orang kedua) atau ghaib
(orang ketiga) dengan tanda-tandanya, macam dari dhomir
ada 12.
1) Untuk mutakallim ada 2: (A5 5 Ul
Contoh: & la (ad & i Ul
2) Untuk mukhotob ada 5: &, 28 Wi o] &
Contoh: &5 ¢aild Wil | ¢laild Wl 4y Ui el & U &)
Claild EE 53 L
3) Untuk ghoib ada 5: &b 3 s (o8 3
Contoh: a ,clailia lad ¢laild b 40, (A Gl 3h
WEBT
Mubtada’ ada yang memiliki Khobar dan ada yang
memiliki fail yang menggantikan kedudukan Khobar
(fail sadda masaddal khobar). Untuk contoh pertama
seperti contoh diatas, sedangkan untuk contoh fail sadda
masaddal khabar sebagai berikut: 3350 &6 Ja %5 206

3. Syarat Mubtada’ berupa Isim Nakiroh

Mubtada’ harus berupa isim ma’rifat, karena mubtada’
adalah pokok (tema) dari pembahasan suatu kalimat. Oleh
karena itu, sebagai pokok (tema) pembahasan, mubtaga’ tidak
boleh berupa isim nakiroh kecuali jika:
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a. Mubtada’nya di dahului Khobar yang berupa dzorof atau
jar majrur .

Contoh: 3 83 Xie J3) Jiall) 3

b. Mubtada’nya di dahului istitham.

Contoh: 3 (& 335 b, 3gids G

c. Mubtada nya dldahulul naﬁ

 wys

d. Mubtada nya dlslfatl.
Contoh: 51 3as Qi Biie o1 SN (e J3)
¢. Mubtada’nya beramal seperti arnalnya fiil.
Contoh: JAJAJ\‘_,QM:J Ag..\MLdG 15
f. Mubtada’ dimudhofkan.
Contoh:Gas geid Ja8 Jish J35 03
g. Mubtada’nya berupa do’a.
Contoh:a&ile 2 Gl Ji e ad
D. KHOBAR

1. Macam- Macam Khobar
A8 53 5ad 3 8aNE 3 08a 8 5 ks clad Al
Khobar ada dua macam: Mufrod dan Ghoiru Mufrod.
Penjelasan

1) Khobar Mufrod yaitu khobar yang bukan berupa jumlah
atau syibhul jumlah (yang menyerupai jumlah). Contoh:
a) &85 (zaid berdiri)
b) Q&ilé ()3 (dua zaid berdiri)
) O3l &5a5 (banyak zaid berdiri)
\M!J‘&E&AMU uJH\JJJM\jJAJ\ ;Uu\mj.\‘)uﬂ).&‘-‘g
M\AMJLAA.UJJA.@ MJJJ\ﬁ\UAquSﬁPaP@

Khobar ghoiru Mufrod ada empat: Jar Majrur; Dhorof; Fi'il
dan Fa’ilnya; dan mubtada’ dan khobarnya.
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Penjelasan:

1) Khobar Ghairu Mufrod

Ada 2 macam, jumlah dan syibhul jumlah, Jumlah ada 2

macam: ismiyyah dan fi’liyyah.

a) Jumlah Ismiyyah Yakni Khobar yang berupa susunan
mubtada’ dan khobar. Contoh: 2l 4 s X5 (budak
perempuan zaid pergi).

b) Jumlah Fi’liyyah Yakni Khobar yang berupa susunan
fi’il dan fail atau naibul fail. Contoh: &3 a8 35 (ayah
zaid berdiri).

Syibhul Jumlah ada 2 macam: jer majrur dan dhorof
madhruf.

a) Jer majrur

Contoh: ) & 3 (zaid dirumah)
b) Dhorof

Contoh: dXie 1] (zaid disisimu)

2. Definisi Khobar dan Hukumnya

Khobar 43 334l ¢ 35401 241 34 Isim yang dibaca rofa’
yang disandarkan kepada Mubtada’. Dalam keterangan lain,
Khobar ialah 33 S4) as 45 a3 3l Xl 3 Sesuatu yang
disandarkan (predikat) yang menjadikan kesempurnaan
pemahaman pada suatu kalimat. Contoh: 9413 L3 (zaid
berdiri).

3. Amil nawashikh

Bab ini menjelaskan tentang ‘Amil yang masuk pada
Mubtada’ dan Khobar. Amil tersebut merubah dan menghapus
hukum dari keduanya. Oleh karena itu disebut sebagai c-w\;-d‘
(perusak). Amil Amil tersebut ialah :

a) K & Saudaranya
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b) & & Saudaranya
¢) &b & Saudaranya

E. KANA DAN SAUDARANYA
Gty oal 5 OIS 1(h 5 AN Ganallp ) 135 g 11 5A1 5 (s alb
plhlagz plag u:‘9 Lay il ‘-33/3‘:5 Lag Gualy Slay il Jhy Aual s
B3 O 1380 il y iy el 5 (RS G0 OIS : 33 Lgha Cpailay
A3 4 Ly Ladlds g Guily Laild
Kana dan saudaranya adalah amil yang merofa’kan mubtada’
sebagai isim-nya dan menashobkan Khobar.

Penjelasan:

8 & Saudaranya merupakan Amil yang merofa’kan mubtada’
dan menashobkan Khobar. Mubtada’ setelah kemasukan O
disebut sebagai isimnya (S sedangkan khobar setelah kemasukan
&KX disebut khobarnya G&.

X & Saudaranya itu dibagi menjadi dua bagian, yakni;

a. Yang ber’amal tanpa adanya syarat. Yaitu ;
Gl o il i 2y [
b. Yang ber’amal dengan adanya syarat. Ada dua
bagian
1) Didahului oleh nafi. Yakni && (% = 5 JI5
2) Didahului oleh % ,3a2 G | Yakni a2

1. Macam — macam Kana dan saudaranya
a. o8
Peran ¢S terhadap jumlah yamg dimasuki adalah
sebagai penguat (taukid) kalimat.
Contoh: 133 & (83 Lafadz 4 adalah isimnya Kana,
dibaca rofa’ karena berstatus sebagai fail (isim) dari
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OS. Lafadz '35 dibaca nashob karena berstatus
sebagai Khobar dari O\s.
oal

Lafadz sl merupakan lafadz yang menunjukkan
predikat suatu obyek pada waktu sore hari.

Contoh: G 1 u-m\ (Pada sore hari zaid menjadi
orang kaya). Lafadz % dibaca rofa’ karena berstatus
sebagai fail dari ), sedangkan % dibaca nashob
karena menjadi khobarnya.

. el

Lafadz gzssl adalah lafadz yang menunjukkan
predikat suatu obyek pada waktu Pagi hari.

Contoh: 3xi 3ydl zual (Pada waktu pagi, cuaca
menjadi sangat dingin).

Ladaz x40l dibaca rofa’ sebagai fail (isimnya),
sedangkan 1224 dibaca nashob karena menjadi khobarnya.
.

Lafadz ~=l adalah lafadz yang menunjukkan
predikat suatu objek pada waktu dhuha.

Contoh: &3 Al U'A:éi(Pada waktu pagi, ahli figh
menjadi Wirai).

Lafadz 4@l dibaca rofa’ sebagai fail (isimnya),
sedangkan lafadz &5 dibaca nashob karena menjadi
khobarnya.

Lafadz Jb adalah lafadz yang menunjukkan predikat
suatu objek pada satu hari.

Contoh: Wila 4 3k (Pada satu hari, zaid adalah orang
yang berpuasa).

Lafadz %3 dibaca rofa' sebagai fail (isimnya),
sedangkan lafadz Wlia dibaca nashob karena menjadi
khobarnya.
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f.

i

Lafadz <L adalah lafadz yang menunjukan predikat
suatu objek pada waktu malam hari.
Contoh: 13alu &3 &G (Pada malam hari zaid sahur).

Lafadz %) dibaca rofa' sebagai fail (isimnya).
Sedangkan lafadz ')als dibaca nashob karena menjadi
khobarnya.
Olia

Lafadz _u= adalah lafadz yang menunjukkan
perpindahan suatu sifat ke sifat yang lain.
Contoh: W& j jla

Lafadz %) dibaca rofa’ sebagai fail (isimnya),
sedangkan lafadz Wle dibaca nashob karena menjadi
khobarnya.

ool

Lafadz o« adalah lafadz yang menunjukkan makna
nafi, dan termasuk lafadz yang jamid (tidak bisa ditasrif).
Contoh: Wi 13 sl

Lafadz 35 dibaca rofa’ sebagai fail (isimnya),
sedangkan lafadz W& dibaca nashob karena menjadi

khobarnya.

dHk

Contoh: We 4315
I

Contoh: tul\a 1 &)
Bk

Contoh; Gadi 1 8 L
grl

Contoh: W S 3aaar ol

Lol

Contoh: &) 333 L3213 L Lial ¥
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F. INNA WA AKHOWATUHA
iy Gy G0y s &) a5 . Al § 55 Rl Gual LA L4l 5415 &) Uil
sl s ub &) ray Gadli 13ae Caly, B 185 &) : J5E Jaly

@JJ\JGA).\.U‘_S’JJ u.u.\ﬂu.\lj MUISJ db.\.\ubu

Penjelasan:

505 () adalah salah satu dari Amil yang masuk kepada
Mubtada’ dan Khobar. Amil ini merubah Mubtada’ dan Khobar
dari hukum aslinya dan menggantikannya ke hukum yang baru/
oleh sebab itu Amil ini termasuk ges 53 (ol 3ail,

Berkebalikan dengan ¢S, G515 () beramal menashobkan
mubtada’ menjadi isimnya Dan merofa’kan Khobar menjadi
Khobarnya. &35 &) mempunyai fungsi menguatkan esensi
suatu kalimat.

Contoh : ~= & menjadi & & ()

&l

all

: Huruf Taukid dan Nashob, Menashobkan
Mubtada’menjadi Isimnya dan merofa’kan Khobar
menjadi Khobarnya.

: Isimnya ¢ , beri’rob Nashob karena menjadi isimnya
o

: Khobarnya ¢! , beri’rob Rofa’ karena menjadi
Khobarnya ¢

Lafadz 41 sebelum kemasukan () I’robnya Rofa’.
Karena menjadi Mubtada’, kemudian menjadi Nashob
sebagai Isimnya ().

Lafadz ale sebelum kemasukan &) menjadi Khobar dari
Mubtada’ 4 | setelah kemasukan & — menjadi
Khobarnya &.

69



Inna dan Saudaranya

1. &/C)(sesungguhnya)
Bermakna 38 53l yakni ¢/ a0 4 Lk menguatkan
penisbatan Khobar (predikat) kepada Mubtada’(subyek).
Contoh :
a. O s3ill ale &) (Sesungguhnya Ilmu Nahwu itu mudah)
b. #8135 &) (Sesungguhnya Zaid orang yang berdiri)
I’rob :
& : Huruf Taukid dan Nashob, menashobkan Mubtada’
menjadi isimnya dan merofa’kan Khobar
1333 : Beri’rob Nashob karena menjadi isimnya ¢
alé : Beri’rob Rofa’ karena menjadi Khobarnya ¢

2. &S (Tetapi/Namun)
Bermakna &\ 53y yakni 48 3 4538 2 5 G &0 SN
lafadz yang berfungsi untuk memnghubungkan satu kalimat
dengan kalimat lain bertujuan untuk menunjukan hal yang
bertentangan atau tidak selaras. Contoh :
a. Gla 1hae G e)ﬂ\ a8 (Masyarakat telah berdiri namun

Umar duduk)

b. #lw 43S (s 35 (Zaid bodoh tetapi dia baik)

I’rob:

1) &3 : Mubtada’ beri’rob rofa’ dengan tanda Dhommah
Dhohiroh.

2) dals : Khobarnya Mubtada’, beri’rob Rofa dengan
tanda Dhommah Dhohiroh.

3) & : Huruf Istidrak dan amil Nashob, menashobkan
Mubtada’ menjadi isimnya dan merofa’kan Khobar
menjadi khobarnya. ¢ : Isim dhomir mahal Nashob
karena menjadi isimnya &SI

4) #la : Khobarnya &SI, Beri’rob Rofa’ karena menjadi
Khobarnya &S
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3. & (Seakan-akan)
Bermakna 43530 yakni Legiy e 3 Y il iL’53\-13»’=\rnenunjukan
kesamaan sesuatu perkara dengan perkara yang lain didalam

esensinya.
Contoh :

a.

ARRCR RS (seakan-akan zaid adalah singa dalam segi
keberaniannya)

. 53 alall }[& (seakan-akan ilmu adalah Cahaya dalam segi

melenyapkan kegelapan berupa kebodohan).
I’rob:

S& : Huruf Tasybih dan nashob. Menashobkan Mubtada’
menjadi isimnya dan merofa’kan Khobar menjadi
Khobarnya.

133 : Beri’rob Nashob karena menjadi isimnya &&

% : Beri’rob Rofa’ karena menjadi khobarnya S

4. & (Seandainya)
Bermaknagﬁ]yaknijluﬁﬁééujgt;ég:k\}u;&:k
mengharapkan sesuatu yang tidak bisa diharapkan atau

mengharapkan sesuatu yang sulit terwujud.
Contoh :

a.

33a3 ) & (Tidak mungkin terjadi) : Seandainya masa
muda itu kembali lagi.

A3 G5 135 ¢l (Sulit terjadi) : Seandainya Zaid itu
Presiden.

I’rob:

&3l : Huruf Tamanni dan Nashob, menashobkan Mubtada’
menjadi isimnya dan merofa’kan Khobar menjadi
Khobarnya.

135 : Beri’rob Nashob menjadi isimnya ¢
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O : Beri’rob Rofa’ karena menjadi khobarnya &

4330 : Beri’rob jer karena menjadi Mudlof Ilaih dari Lafadz
ey

5. (a1 (Barang kali)

Mempunyai 2 makna yakni @)ﬂ\ dan @)—‘“
8. O (ol 2 il
Mengharapkan perkara yang dicintai
b. a8l (o328 (e asal)
Khawatir atas perkara yang dibenci.
Contoh :
1) Laalma (Barangkali Allah merahmati kita)
2) a-ﬁe 3%l Ja1 (Barangkali musuh datang)
I’rob
J=1 : Huruf Taraji dan Nashob, menashobkan Mubtada’
menjadi isimnya dan merofa’kan Khobar menjadi
Khobarnya.
3%l : beri’rob Nashob karena menjadi Isimnya Ja!
435 : Beri’rob Rofa’ karena menjadi khobarnya J&!

oAl JEall oliza i all

Al hadys;asa | O

i) ¥ —~

Jew | dem saillale il 5

s | S el Sl dsA g
RN A 5 A s gl Le a0

. & Y el AS L - anidl) .

W adlyyls | @2 e o<
Loglin (ina

Gui | idcldl dal &5l ) Al dal
: YLAJL';MJ"\

dgm | bl o R N
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G. DLANNA WA AKHWATUHA
A3 oY ke gl e alp el Guali Ll gk 3405 &t Ul
MJuhjum\JunJJwa\JJwJJthMJmah
3 435 L Uadl e &g el 1205 i £ (1545

Dlanna dan saudaranya beramal menashobkan mubtada’ menjadi
maf’ul pertama dan menashabkan Khobar menjadi maf’ul kedua.
Dlanna dan saudara-saudaranya terbagi dalam dua jenis, yang
pertama adalah af’alul qulub yaitu fiil bermakna perbuatan hati
(menyangka/yakin) yakni meliputi ; <383, &85, R FRGVER

Ladle, &5,
Yang kedua adalah af’alu tashyir, yaitu fiil yang bermakna
merubah dari sifat ke sifat yang lain, yakni meliputi; ulra, AT

1. Hukum dlanna dan saudaranya

Hukum dlanna dan saudaranya ada tiga:
a. I’mal

I’mal yaitu beramal menashabkan mubtada’ menjadi
maf’ul yang pertama dan menashabkan khabar menjadi
maf’ul yang kedua, ini merupakan hukum asal dan berlaku
untuk semua dlanna dan saudaranya. Hukum ini wajib
Ketika ;b berada diawal kalimat.

b. Ilgha’

Illgha’ yaitu tidak beramal secara lafdlan dan mahal,
karena lemahnya dlanna dan saudaranya, disebabkan
posisinya di tengah/ di akhir.

Apabila Af’alul Qulub berada di tengah diantara 2
maf’ul Dalam posisi seperti ini ¢ boleh ilgho’ dan i’mal.
boleh tidak tetapi lebih baik tidak ilgho’.

Sedangkan jika posisi dlanna dan saudaranya di akhir
kalimat maka lebih baik ilgho’ dari pada beramal.

Contoh:
1) Add &k 435 Boleh berhukum il’gha’ (tidak
beramal)
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2) Lald &IB 155 : Boleh berhukum il’gha’ (tidak
beramal)
3) \aild)y; &k Tidak boleh berhukum il’gha’
(harus i’mal)
. Ta’liq
Ta’liq yaitu tidak beramal secara lafdlan tetapi
beramal secara mahal karena ada sesuatu dipermulaan
sesudah a’mil berupa mani’ (pencegah amal), meliputi Ma
Nafi, In Nafi, La Nafi, Lam Ibtida’, Lam Qosam, Istitham.
Wajib ta’liq itu jika ada huruf yang berhaq bertempat di
permulaan.
Contoh:
1) sy 3l ald L3 &ale (di awali istifham)

Tambahan:

1) Tidak Boleh Ta’liq dan ‘ilgha’
Saudara dlanna dari _yi=d) Jadl dan <3l 328 yang
jamid itu tidak boleh di ta’liq dan ilgho’. )
Afal Qulub yang jamid itu ada dua yaitu: & dan
keduanya selamanya dalam bentuk fi’il amr.
Begitu juga &3 dan sl Jadl selalu berbentuk fi’il
madhi. Sedangkan yang lain bisa beramal dalam bentuk
fi’il mudhori’, fi’il amr, dan lainnya.

2) Membuang Maf’ul
Maf’ulnya dlanna dan saudaranya itu boleh dibuang
keduanya atau salah satunya apabila sudah diketahui,
seperti ketika menjadi jawaban dari pertanyaan.

3) Pendapat kata “Cusals”
Penyusun aljumuriyyah menganggap bahwa “&ew”
sebagai saudaranya dlanna mengikuti pendapat Imam
Al-Akhfasy dan ulama’ yang sependapat dengannya.
Dan dapat dipastikan bahwa maf’ul yang kedua
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merupakan sesuatu yang didengar. Contoh: 13} &aau
158 955

Mayoritas ulama’ ahli nahwu berpendapat bahwa &
merupakan fi’il yang hanya membutuhkan satu maf’ul
bih. Jika merujuk pada pendapat ini, apabila maf’ul dari
&« berupa isim ma’rifat maka jumlah sesudahnya
menjabat sebagai J& dan jika berupa isim nakiroh,
maka jumlah sesudahnya menjabat sebagai Eanifiin,
Sesuai dengan kaidah umum yang menyatakan 2z Jeall
dia s Sl ey Jeally Jla 46 el Contoh: ) 58 135 i
J5% adalah fi’il mudhori’, fa’ilnya berupa 34. Jumlah
355 dan fa’ilnya berstatus sebagai hal (keadaan) karena
jatuh setelah isim ma’rifat.

H. TABI’(&Y) NAAT.
35 plh £ 3 o iy 4B AE) Al ) Alaly dad) B i palall s 12l
Bl 03y & JBad 15 &l Jaadl

(Na’at/sifat adalah kata yang mengikuti (tabi’) pada kata lain
(man’ut) dalam keadaan: rafa’, nashab’ jer, ma’rifat, dan
nakiroh.)
Tabi’ adalah kalimat yang mengikuti kalimat sebelumnya dalam
segi i’robnya secara mutlak, jadi tabi’ di i’robi dengan I’rob
kalimat yang diikutinya (matbu’), jika matbu’nya rofa’ maka
tabi’ di I’robi rofa’, jika matbu’nya nashab maka tabi’ di I’robi
nashab, jika matbu’nya jer maka tabi’ di I'robi jer.
1. Macam-macam Tabi’:

Tabi’ dibagi menjadi 4 macam:
a. Na’at («©=)
1) Pengertian Na’at
Adapun na’at secara istilah adalah kalimat yang
mengikuti dan menyempurnakan kalimat yang
diikutinya dengan menjelaskan sifat-sifatnya. Menurut
definisi lain na’at adalah kalimat yang disebutkan
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2)

setelah isim untuk menspesifikasikan man’ut atau
kalimat yang berhubungan dengannya.
Na’at juga bisa disebut dengan washf (—x<y) atau sifat
(%=). Tapi Sebagian ulama’ menganggap na’at dan
sifat itu berbeda. Na’at merupakan ungkapan dari
ulama’ kuffah, sedangkan sifat dari ulama’ bashroh.
Ada yang mengatakan bahwa na’at diungkapkan
khusus pada sesuatu yang berubah, sedangkan sifat
tidak terkhusus pada sesuatu yang berubah.
Syarat-syarat Na’at
Na’at pada asalnya harus berupa isim mustaq, yaitu
isim yang menunjukkan peristiwa beserta orang yang
melakkannya, isim musytaq ada 4:
a) Isim Fail

Contoh: &l Lt pla
b) Isim Maf’ul

Contoh : G3aall M4 378
c¢) Sifat musyabihat

Contoh : 488 fua 335 13
d) Isim Tafdhil

Contoh : u& ) Jae -‘:*-‘33 Lo

Terkadang Na’at berbentuk Jumlah Fi’liyah dan Jumlah
Ismiyah, terkadang juga berupa isim Jamid yang
dita’wili menjadi Isim Musytaq, dengan ketentuan
berupa isim yang maknanya memberi facdah seperti
Isim Musytaq. Isim yang dita’wili menjadi Musytaq
ada 8 bentuk :

a) Masdar
Contoh : 4& J3) s
b) Isim Isyaroh
Contoh : 1% 13 &a &
¢) sddan <2 Bermakna “yang memiliki”
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Contoh : &b &I35154) &ply, ale RIS

d) Isim Maushul
Contoh : alé cfﬁ‘ SIS

e) Isimadad
Contoh : 4331 3) 25

f) Isim Nasab
Contoh : Guas 33 &di

g) Isim yang menunjukkan Tasybih
Contoh : 13 33 &35

h) & Nakiroh yang menunjukkan kesamaran
Contoh : L33} éﬁ

2) Macam macam Na’at

Na’at dibagi menjadi 2 :

a) Na’at Haqiqi
Yaitu kalimat yang menjelaskan sifat kalimat yang
di ikutinya. Na’at Haqiqi ini mengikuti dalam segi
I’'robnya (Rofa’, Nashob, dan Jer), Nakiroh-
Ma'’rifatnya, Mudzakar-Mu’annatsnya, dan
Mufrod-Tasniyah-Jama’nya
Contoh : J& » &, Calilall adigll &4i5, (el 1 alé
Oulble

b) Na’at Sababi
Yaitu kelimat yang menjelaskan sifat kalimat yang
berhubungan dengan Matbu’nya. Na’at Sababi
hanya mengikuti dalam segi I'’robnya (Rofa’,
Nashob, dan Jer), dan Ma’rifat-Nakirohnya /. tidak
dalam Mudzakar-Mu’annatsnya, dan Mufrod-
Tasniyah-Jama’nya. Na’at ini berkedudukan
sebagai isim yang beramal seprti Fi’il.
Contoh : 4b3 Guall Ja30 s
Dalam ketentuan na’at sababi, jika isim yang
dirofa’kan na’at adalah Mu’annats, maka Na’at nya

77



dijadikan ~Mu’annats, walaupun = Man’utnya
Mudzakar.
Contoh : 44 iuild)) 4 515
Jika isim yang dirofa’kan na’at adalah Mudzakar,
maka Na’at nya dijadikan Mudzakar, walaupun
Man’utnya Mu’annats.
Contoh : W i A0 s &sla
Na’at ini wajib berbentuk Mufrod, ridak boleh
Tasniyah maupun Jama’, walaupun Man’utnya
Tasniyah atau Jama’.
Contoh : 3l Al & pabull pla, Wb 331 &8 (314 12
3) Faedah faedah Na’at

a) u=asadi(menghusukan)
Contoh : A Ja) Al

b) &r=3 (memperjelas)
Contoh : AWl & (sl

C) A (menyeluruh)
Contoh : u-kaS\ sdls 4 MJJ;

d) Juad (merinci)
Contoh : (438 § 208 Cald i &i))a

e) £ (pujian)
Contoh : adiall & Hag

f) & (celaan)
Contoh : a3l Uil Ge iy 331

g) »2 5 (kasih sayang)
Contoh : stall sabey i) Cikl

h) &&) (menyamarkan)
Contoh : 348 3 ALE dbra, Ediiss

i) A5 (memperkuat kahrnat)
Contoh : 4l 338 dis

4) Na’at Mufrod, Jumlah, dan Syibih Jumlah
Na’at juga dibagi menjadi 3 :
a) Na’at Mufrod
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Yaitu Na’at yang bukan berupa Jumlah atau Syibih
Jumlah, walaupun berbentuk Tasniyah atau jama’
Jaladl JA5N sla) oMl SA A als, 3G Oa o sls
b) Na’at Jumlah
Yaitu Na’at berbentuk Jumlah Fi’liyyah atau Jumlah
Ismiyah.
Contoh: LS Jaag 33 slaailB o s 3 la
Jumlah bisa menjadi Na’at apabila jatuh setelah isim
Nakiroh, Jika jatuh setelah isim Ma’rifat, maka
berstatus sebagai Hal.Kecuali apabila jatuh setelah
isim yang dima’rifatkan dengan J jinsiyyah, maka
Jumlah boleh dijadikan Na’at secara makna, karena
maknanya Nakiroh, dan boleh dijadikan hal secara
lafadz.
Contoh : siull Ja& Jass Ja5 il ¥
¢) Na’at Syibih Jumlah
Yaitu Na’at yang berupa Dhorof atau Jer Majrur.
Contoh : R all 335 JA 4 allas e 34 &5

MA’RIFAT (4 xs)

A.U Juehi\(wn‘i\‘g u.ﬂ\gl.a\‘gm M‘MY\ GM\MQMU
Y mumwudmwm 9?}%36&3\&3&@-@-&3\3&1\1\3 A&
ua@u‘wws OJS-IS‘J MJ\JHML}AAA\JUA!M‘&J e)ld\‘gdbj\
?)J‘JU!Y\JJAJ@ALAJS@J&.U’JA‘ UJAAA\JMQA-\M\JM
DA 5 B0 sad
(isim ma’rifat ada lima, yaitu: isim dhomir,; isim a’lam; isim
mubham (isim isyarah dan maushul), isim yang kemasukan J
dan isim yang diidhofahkan pada salah satu empat di atas. Selain
isim diatas merupakan isim nakiroh).
Penjelasan:
Dalam pembahasan bab ini, penulis hanya ingin
memfokuskan pembahasan pada pembagian isim ma’rifat,
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terlebih pada pembahasan isim mabni. Dari lima pembagian isim
ma’rifat, tiga diantaranya merupakan isim mabni.

Isim Mabni secara istilah yakni isim yang akhir kalimatnya
tetap, baik berharokat maupun sukun. Juga bisa difahami bahwa
isim mabni, yakni isim yang serupa dengan kalimat huruf. Isim
mabni dibagi menjadi 3 meliputi isim dhomir, isim maushul, dan
isim isyarah.

1. Isim Dhomir

Isim Dhomir adalah kata pengganti yang menunjukkan
makna:

a. Mutakallim (Pembicara)

b. Mukhotob/Mukhotobah (Lawan Bicara)

¢. Ghoib/Ghoibah (Yang dibicarakan)

Dhomir dibagi menjadi dua :

a. Dhomir Muttasil
Yaitu Dhomir yang selalu sambung dengan kalimat lain
dan tidak bisa diletakkan di awal Kalam atau setelah huruf
Y. Seperti dhomir ss, dhomir 4 <l deleal) 5l gen o33
G fail, Adalaall Cuigall ol ladll ISl ae SIS () 53
dan A< el
Contoh : ) g pa Ly Gy ya 4

b. Dhomir Munfasil
Yaitu Dhomir yang tidak disambung dengan kalimat lain
dan bisa menjadi permulaan Kalam atau terletak setelah
kata Y.
Contoh : A& s 3 Y)
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) T i
Makna Menunjukkan
Jer Jer | Nashob | Rofa’ | Nashob | Rofa’
Dia 1l L'akl— e | sae | s b L -
Laki 3
Dia 2 L?kl- A A | Laae ae , ai K La
Laki 9 | $
Mereka } " | i U
Laki-Laki Sl R s A A B
Dia 1 e | e [l | e | ctd | Wy | e
Perempuan 3 .
Dia 2 T ] i | lese | ] Lebe | Ui | lal | Le
Perempuan ,3 \
Mereka ' .
e | Oane | g | sl | Olad | el R
Permpuan
Kamu 1 Sjie | e | ol | Glea | clas | oAy | cl
Laki-Laki 3
A
Kamu 2 i | Lse | T ] Lbe | Labd | LSy | L
Laki-Laki % |
Kalian Laki- ’ . "
. e | Sue | S| Sha |l |y |
Laki
Kamy 1 e | dae | | dllaa | cles | oAl | cul
Perempuan 3
Kamu 2 ] i | s | | Ll | Ll S| L
Perempuan :‘g \
Kalian = . .
P IS ST R R NP N T I R R i
Perempuan
Saya Laki-
Laki/Peremp | s alSi e | 2| s | ld |Gl ul
uan
Kami Laki-
Laki/Peremp | sl pealSia | Uane | Ly | Ula | Lled Ll s
uan
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2. Isim Isyaroh

Adalah kata yang digunakan untuk menunjukkan sesuatu
baik orang atau benda. Dalam Isim Isyaroh, kata yang
diisyarohi disebut Musyar Ilaih, dan Musyar Ilaih harus sesuai
dengan Isim Isyaroh dalam segi Mufrod, Tasniyah, dan
Jama’nya serta dalam Mudzakar dan Muannatsnya.

Contoh : )
() Oshedl) b Ll 3 5y 55 (pad
() S8 138 W3 Oy
() Aol ol e
Keterangan :
a. Musyar Ilaih yang diawali oleh J) I’'robnya mengikuti Isim
Isyaroh. Tarkib musyar ilaih jenis ini adakalanya menjadi
Na’at, Athof Bayan, atau Badal.

3. Isim Maushul

Isim Maushul adalah kata penghubung antara dua
kalimat. Setelah Isim Maushul pasti ada Shilah dan ‘Aid

a. Shilah adalah Jumlah, baik ismiyyah maupun fi’liyyah,
atau syibih Jumlah yang jatuh setelah Isim Maushul

b. ‘Aid adalah Dhomir yang kembali pada Isim Maushul,
yang harus sesuai dalam Mufrod, Tasniyah, Jama’,
Mudzakar, dan Muannatsnya.
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Tabel Makna Isim Maushul

Wong Kang... Seorang Laki Laki Yang... gséi‘
Wong L S
Ong Lanang Dua Laki Laki Yang... ol
Loro Kang...
W L 2038
Ong atiang Dua Laki Laki Yang... Cpall
Loro Kang...
Wong Akeh onf
oAl
Kang... Orang Orang Yang... ix
Wadon Kang... Satu Wanita Yang... @J‘
Wadon Loro 2
gwil]
Kang. .. Dua Perempuan Yang... U
Wadon L
Kail;.l. ore Dua Perempuan Yang. .. oalll
Wadon Akeh q :
acdon Ake Wanita-Wanita Yang I/ S
Kang... i i
Wong Kang... Orang Yang... &a
Barang Kang... Barang Yang... &

4. Isim Alam

Isim alam terbagi menjadi dua:
a. ‘Alam syakhes (La3d ole)
280 Ga b8 (30 S8 a1 a3 giagll Jlal (B (alad L b

Yaitu ‘Alam yang di peruntukkan kepada individu dan
tidak mencakup perkara selain dirinya.
Seperti contoh nama seseorang : 2234 3 salua A
Nama tersebut, 2 misalnya adalah nama untuk seorang
laki-laki yang bernama A\, Dari nama tersebut tidak
mencakup laki-laki selain dirinya.
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b. 'Alam jenis (usis ple)

Ay 333y Gaiha 8 AR Gulpd) 035 b

Yaitu nama yang asal pembuatannya guna mencakup
seluruh afrodnya isim jenis, tidak ditentukan untuk salah

satu afrodnya isim jenis.

Seperti contoh: fad (untuk nama jenis singa)

Nama tersebut dibuat untuk seluruh jenis singa (seluruh
afrodnya singa) bukuan untuk satu singa.

Isim ‘Alam terbagi lagi menjadi tiga:

1)

2)

3)

‘Alam isim (pu! ple)
V3 ) (il gy la 32
Yaitu nama yang dibuat untuk menentukan sesuatu
yang dinamai.
Baik mengandung makna pujian seperti orang yang
bernama sz (arti aslinya orang yang diberi
kebahagiaan) atau mengandung cacian seperti
seseorang yang bernama (&% (yang berarti orang yang
celaka). Atau yang tidak mengandung makna seperti
Susanto, Ibrahim dll.
‘Alam Kunyah (%S 23l
Bl ool Dt (oY1 35 (o o
Yaitu Nama kedua (bukan nama asli) “setelah alam
isim” yang diawali lafadz <atau »/.
Seperti nama aslal 3 yang menjadi nama kunyahnya
baginda Nabi Muhammad S.A.W
Alam Laqob(<d! ale) (nama julukan)
3231 ¢y 5a 530 23 )G pm o
Yaitu nama ketiga (sételah “alam kunyah’yang di
buat mengandung arti pujian atau cacian.
Seperti nama (iylsll G35 (orang yang baik dari ahli
ibadah) yang menjadi julukan dari sayyidina ‘Aly bin
Husain bin ‘Aly bin Abi tholib. Dan nama 4 i
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(Hidung onta) yang menjadi julukan dari sahabat Jafar
bin Qurai.

5. Isim yang kemasukan Alif Lam (J))

J dibagi menjadi dua macam:

a. Aaall U1 A 53 3iaa das o 18 535 U (vaitu AL guna
memakrifatkan sesuatu yang sudah diketahui).
AL yang ini dibagi menjadi tiga :

1)

2)

3)

4)

K3 2l (vaitu Al yang masuk pada lafadz yang telah
disebutkan sebelumnya).
Contoh: ciiall & &b Civa i (Telah datang padaku
seorang tamu kemudian aku memuliakan tamu
tersebut)
& 3adl) 3l i (yaitu Al yang masuk pada lafadz yang
artinya hadir saat diucapkan).
Contoh: salall G3ill o G 138 E53E5) (aku beli baju
ini)
45-““5\ 3l i (yaitu Al yang masuk pada lafadz yang
artinya/maksudnya di ketahui oleh hati Mutakkalim dan
Mukhatab saat lafadz tersebut diucapkan).
Contoh: o2& £ (penghulu telah datang)
“Al pada contoh tersebut adalah Al Liddzihniy apabila
si mutakallim dan mukhotob mengetahui orang yang
dimaksud pada lafadz =& "
4awiall U (yaitu AL guna mema’rifatkan isim jenis).
Al yang ini di bagi menjadi tiga :
a) i) 8 gen 31 iy i
yaitu AL guna mencakup seluruh afrodnya
(Individunya) dengan ciri-ciri bisa kemasukan JS
secara hakiki (nyata) dan bisa di istisna’kan.
Contoh:
O] (30 38 S (g1l sl IV pud AT Ga¥) )
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J. ATHOF

b)

c)

(Sesungguhnya manusia dalam kerugian kecuali
orang- orang yang beriman).
dailiad awa 313WY J1 | yaitu AL guna mencakup
seluruh sifat/keistimewaan dari afrodnya jenis, yang
mana ciri-ciri nya bisa kemasukkan JS secara majazi
(makna bukan semestinya).
Contoh :
Jau &8 ) da N &) (kamu laki-laki yang sempurna)
“Maksudnya dia adalah laki-laki yang memiliki
sifat-sifat yang dimiliki oleh para lelaki .
Sisi majaz JS dalam contoh itu karna yang
dikehendaki bukan dari arti “kamu itu laki-laki
sempurna’” tetapi dari sisi dia memiliki sifat-sifat
yang dimiliki oleh semua lelaki, dengan artian
“kamu adalah laki-laki yang sempurna”.
da@all gt J)) Yaitu AL guna menjelaskan hakikat
dari jenis tanpa memandang individu dari jenis
tersebut.
Contoh :

sladll o ¢ gal 68 Jla )
(Hakikatnya laki-laki itu lebih tinggi derajatnya
dari perempuan)

Bloall (s wal Ja M

(Hakikat laki-laki lebih sabar dari Perempuan)

CER R TR E D ,J‘J s sy 150 sy B ke cabal Cajiag
«_Um.uuk«‘gi uaﬁj&gsfukvtg.iush:ulﬁ &m\‘g.d\ua.uuﬁu.n‘g

~~~~~

iy aSJ e-%‘ al B33 ,J;@J L3 &A1 5185 uebJ

(huruf athof ada sepuluh, yaitu: wawu, fa’, Tsumma, ‘au, ‘am,

imma, bal, la, lakin, dan hatta dalam Sebagian tempat. Jika kamu
mengikutkan dengan menggunakan huruf athaf kepada kata yang
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dibaca rafa’ maka bacalah rafa’. Atau kepada kata yang nashab
maka nashabkanlah, atau kepada kata yang dibaca jer, maka
bacalah jer, atau kepada kata yang jazem, maka bacalah jazem.)

1. Pengertian athof

Athof secara Bahasa adalah kembali pada sesuatu setelah
berpaling. atau berarti membengkokkan. Sedangkan secara
istilah dibagi menjadi 2;

a. Athof bayan
Tabi’ berupa isim Jamid tanpa menggunakan perantara
huruf athof yang menjadi penjelas mathbu’nya apabila
ma’rifat, atau mengkhususkan mathbu’'nya apabila
nakiroh. Menurut definisi lain ialah tabi’ jamid yang
menyerupai naat dalam fungsi sebagai penjelas matbu’nya.
b. Athof nasaq
Yaitu Tabi’ yang yang menggunakan salah satu huruf
huruf athof sebagai penyambung.

2. Macam macam athof

Athof ada dua macam;
a. Athof bayan

Athof bayan mengikuti mathbu’nya dalam 4 hal, yaitu
I’'robnya (rofa’, nashob, jer), makrifat-nakirohnya,
mudzakar-mu’annasnya, mufrod-tasniyah-jama’nya.
Contoh; & aia 5l &y audi

Lafadz )<¢ menjadi athof bayan dari lafadz (=és s
karena berfungsi sebagai penjelas matbu’nya.

Athof bayan harus berupa isim jamid dan tidak boleh
berdiri sendiri. Maka isim sifat (isim mustaq atau yang
ditakwil dengan mustaq) tidak bisa menjadi athof bayan
karena bukan berupa isim jamid, juga taukid dan athof
nashagq.

Adapun athof bayan memiliki 2 faidah, yaitu;
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1) Zaai
Yaitu menjelaskan mathbu’nya apabila berupa isim
makrifat.
Contoh; s3& oala g iy audi

2) Gapald
Yaitu mengkhusukan mathbu’nya apabila berupa isim
nakiroh.
Contoh; (Stua jlak 5 5

Setiap kalimat yang boleh dijadikan athof bayan, maka
boleh dijadikan badal.
Contoh : 133 & £& Ui &ija
Perbedaan badal dengan athof bayan, bahwasanya
badal merupakan kalimat yang dituju oleh hukum, bukan
mubdal minhunya, sedangkan athof bayan bukan
merupakan kalimat yang dituju, yang dituju oleh hukum
adalah mathbu’nya.
b. Athof nasaq
Athof nasaq bisa masuk pada isim maupun fiil. Jika
berupa isim maka harus diathofkan dengan sesama isim,
dan jika fiil harus diathofkan dengan sesama fiil.
Contoh : )
s 8 1 Gl Wl 1335 505 Ay 5
ah 33 akis) ) 685 ) sha'h )
3. Huruf athof beserta maknanya

Huruf athof jumlahnya ada 10, dan dibagi menjadi 2
bagian, yaitu:

b. Huruf yang menyamakan ma’tufnya dengan ma’tuf alaih
secara muthlaqg, yakni dalam segi lafadz (I'rob),
hukumnya, dan juga maknanya. Huruf — huruf ini ada 7,
diantaranya;

c. Huruf 33
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Faidah huruf ini yakni Q-°=-“ gﬂad (untuk hanya sekedar
mengumpulkan antara ma’tuf dan ma’tuf alaih dalam satu
hukum dan I’'robnya tanpa memberikan penjelasan siapa
yang lebih dahulu melakukannya.
Contoh: Al &3 alé
Faidah selanjutnya yakni <550 untuk mengakhirkan
ma’tuf daripada ma’tuf alaih secara sambung.
Contoh: UGais & 3 Wi LA (a &)
. Huruf s
Faidah huruf ini yakni <=3l ae i il (berurutan dalam
melakukan pekerj aan dengan Jangka sebentar)
Contoh ‘,Ju e umu FEATIRAEY
. Huruf 2 ?"
Faidah huruf ini yakni /i e o540
Contoh: Al R WKiisa ef' KB
. Huruf &
Faidah huruf ini yakni g% dan 4G, Athof dengan s
sangat sedikit, huruf ini bisa menjadi athof bila memenuhi
syarat berikut:
1) Ma’tuf harus berupa isim dhohir
2) Ma’tuf merupakan bagian dari ma’tuf alaih
3) Ma’tuf merupakan batas akhir dari ma’tuf alaih (ma’tuf
juga terkena hukum yang sama dengan ma’tuf alaih).
4) Ma’tuf lebih mulia/rendah daripada ma’tuf alaih
5) Ma’tuf berupa mufrod bukan berupa Jumlah
Contoh: l.g.ub u-‘* FEPR IR f«Lu-:Y\ uaa u.uhl\ &l
. Huruf 3
Huruf ini, jika jatuh setelah kalam tholab, maka ada 3
faidah:

1) Jaddl o
Contoh: ) 3l 134 £ 35
2) 4at

Contoh: 333 31 plakil Gulls
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3) @l (i i)
Contoh: &1 £3 5 51 &l £3 5 (guas ) Cad)

Sedangkan jika huruf jatuh setelah kalam Khobar, maka
ada 6 faidah:

1) Sy
Contoh: p3 (& 5 L Wit ) 18
2) &
Contoh: (rs S géji Ml &) 3l 13!;9
3) Jeadil
Contoh: g Jtal 51 1334 1535
4) il o o
Contoh:Cija 5 (b 51 2 s 4k
5) <l
Contoh: &35 3 il e ) Adlui
. Huruf §

Huruf “3” ada 2 macam: 4l<is (muttashil) dan Laldis
(munfashil)

1) duals
Yaitu “4” yang kalimat setelahnya sambung dengan
kalimat sebelumnya dan keduanya sama dalam segi
hukumya. “4” ini jatuh setelah hamzah istitham atau
hamzah taswiyah.
Contoh:
AGATLY) 830k SUA Af A b Ll
A5 gudl) 5300 ah 53 Al 4l a5 agide £ 3
Dinamakan il=i karena kalimat sebelum “a” dan
setelah 3" itu saling membutuhkan antara satu dengan
yang lainnya.
2) ki <5
Yaitu “s” yang tidak didahului hamzah istifham dan
hamzah taswiyah. “2” ini memutus kalam yang pertama
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L

dan menjadi kalam setelahnya, serta berfacdah <! a3
(bermakna Jv).
Contoh:
d-us‘)uﬁ‘s‘-ﬂw‘a dﬁe\ﬂd‘swﬁ‘f‘awd&
(3§ a6 g5 Ja
Huruf “&)”
Huruf “” berfaedah seperti huruf “3”. Adapun
faedah “W)” jika jatuh setelah kalam tholab yaitu:

1) /;e f.“ a
Contoh: 135 G 3 G 3 G [l de &
2) 3l

Contoh: Crsia () Gl 5 Guadl G Gulla

Sedangkan jika jatuh setekah kalam Khobar, faecdahnya
antara lain:

1) .
Contoh: Cija L) 3 Jad ) 2 L) 4alkl)
2) eleX
Contoh: o Gl 3 454l sla
3) &l
Contoh: Y& ) 3 & Gl sla
Huruf “J9
Huruf “Jy” memiliki beberapa faedah:
1) <=3

Yaitu kaetika J: jatuh setelah kalam ijab (kalimat
positif) atau amr. Adapun maknanya untuk memindah
hukum dari ma’thuf alaih ke ma’thuf, sehingga hukum
hanya berlaku pada ma’thuf.
Contoh:
Gilagl 1 A Gy palua o8
Az e il Gl
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2) <53 (bermakna CS)

Yaitu ketika “J? jatuh setelah kalam nafi (kalimat
negative) atau nahi. Adapun maknanya untuk
menetapkan hukum nafi atau nahi pada ma’thuf alaih
dan menjadikan kebalikan hukum tersebut pada
ma’thuf.
Contoh :

G A 0 Ba Bl

0

o1 G5 QoY
Syarat mengathofkan dengan “J?” ada 2:
a) Ma’thufnya harus berbentuk mufrod bukan jumlah.
b) Harus didahului dengan kalam ijab, amr, nafi’, atau
nahi.
Jika “Jy” jatuh pada jumlah, makai a menjadi huruf
ibtida’ dan memiliki beberapa faedah:
L Sl
Yakni merubah atau mengganti dari satu
maudhu’ (tema) ke maudhu’ lainnya, dengan
membatalkan hukum maudhu’ yang pertama.
Contoh:
pd i 1) QgauSa dbe i Adas 1Al g cran ) 3430 1 18 g
(G e
I JESY) 5=
Yakni berpindah dari satu pembahasan ke
pembahasan lainnya, tanpa membatalkan hukum
yang pertama.
Contoh: ) ]
Ly

k. Huruf “¥”
Huruf “¥” berfaedah &Y, yaitu menetapkan hukum pada
ma’thuf alaih sekaligus menjelaskan ketiadaan hukum
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pada ma’thuf. Adapun syarat penga’thofan dengan “¥”
yaitu:
1) Ma’thufnya harus berbentuk mufrod, bukan jumlah.
2) Berupa kalam ijab, amr , atau nida’
Contoh:
A ; MA Y Tan pla

glai: e I Y AN Gl b

Y tidak bisa diathofkan jika jatuh setelah nafi’ (¥ 35 ¢ls

8o

S42)

. Huruf “osP”

Huruf “0S” (dengan disukun nunnya) berfaedah <l jxiny),
yaitu menetapkan hukum (nafi atau nahi) pada ma’thuf
alaih dan menjadikan kebalikan dari hukum tersebut pada
ma’thuf. Adapun syarat menga’athofakan dengan huruf
“OSP” yaitu:

1) Ma’thufnya harus berbentuk mufrod, bukan jumlah.

2) Harus didahului dengan nafi atau nahi

3) Tidak sambung dengan 5!

Contoh:

0

Jika “cSY” jatuh setelah sls, amr, dan kalam ijab, atau
setelahnya berupa jumlah, maka menjadi huruf ibtida’.
Contoh:
1) Jatuh setelah 35 :

& (S Gl ASIA 5 40 Q) (S5 AN (e 81 U1 Baal 8

(4 d 3’
2) Jatuh setelah ijab:
(F ol o 09) e G 8 8
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3) Setelahnya berupa jumlah:
BT G al) B dil g (I # 0 00 g3 GRATY £ 85 0l )

K. TAUKID (255)
Mjhakmhuﬁj MA}JJWJMJMJGQJSJA“&JU A-\SJ-\S‘

UM‘ JSSU&_U).AJ,?@S(\JAS\‘_\.\\J\Q,MMJ?EJ
(Taukid adalah isim yang mengikuti (memperkuat) kepada isim
yang diperkuat dalam keadaan rafa’, nashab, jer, dan ma’rifat).

1. Pengertian taukid

Taukid secara Bahasa adalah menguatkan,
mengokohkan. Adapun taukid secara istilah ada 2 macam
yaitu taukid lafdzi dan taukid ma’nawi yang akan dijelaskan
pada pembahasan berikutnya.

a. Macam-macam taukid

Taukid dibagi menjadi 2 macam:

1) Taukid Lafdzi
Taukid Lafdzi yaitu taukid dengan mengulangi lafadz
yang ditaukidi atau murodifnya (persamaanya) baik
berupa isim dhomir, isim dhohir, fi’il, huruf, ataupun
jumlah. Contoh:
a) Isim Dhohir: ‘,-‘9 u-b sa
b) Isim Dhomir: EAS b u.:\ ‘_\.\A
¢) Fiil: = slasla
d) Huruf: bzl ¥ N
e) Jumlah:(ls sla (Ao sl
f) Murodif: & #&
Adapun faedah taukid lafdzi yaitu menetapkan atau
menancapkan sesuatu yang di taukidi didalam hati
pendengar, dan menghilangkan keraguan dari dirinya
dan meyakinkannya apabila mengingkari.
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2) Taukid Ma’nawi
Taukid Ma’nawi yaitu tabi’ yang menguatkan matbu’
pada suatu hukum atau cakupannya dengan lafadz-
lafadz tertentu. Adapun pengertian lain yaitu tabi’ yang
menguatkan matbu’ dari segi dhohiriyyah lafadz
(bukan majaz). Taukid ma’nawi mengikuti dalam segi
I’rob (rofa’, nashab, jer) dan ma’rifatnya.
Menurut ulama’ Bashroh tidak boleh mentaukidi isim
nakiroh baik itu berupa sesuatu yang dibatasi (, &% ,J 5>
a5 ,41-\3) atau yang tidak dibatasi (&85 (a5 (i),
Sedangkan sebagian ulama’ kuffah memperbolehkan
mentaukidi isim nakiroh pada sesuatu yang dibatasi
untuk memberikan faedah.
Contoh: 4s \)@.ﬁ S ’L!:u‘ Y PREARY(] gﬂ.ﬂﬂ
Adapun lafadz untuk mentaukidi yaitu:
a) O (e
Faedah mentaukidi dengan lafadz ¢ne dan o+t adalah
untuk menghilangkan kemungkinan yang dimaksud
dalam kalimat adalah majaz, kemungkinan
kekeliruan dalam pengucapan, dan lalai di dalam
kalam. Contoh: 4w juaY) sla
(Menunjukkan bahwa yang datang benar-benar
presiden, bukan utusan atau pasukannya).
b) feal ddle giea (K
Faedah mentaukidi dengan lafadz geal dale | spen S
adalah untuk meliputi atau mencakup sesuatu secara
keseluruhan. Contoh: ¢S 4 il sla
(Menenjukkan bahwa yang datang bukan hanya
sebagian warga tapi seluruhnya).
c) GK 3
Faedah mentaukidi dengan lafadz S dan U< adalah
untuk menetapkan hukum pada keseluruhan dari 2
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hal yang ditaukidi. >S digunakan untuk mentaukidi
lafadz tatsniyah mudzakkar.

Contoh: Wds (34 sla

(Menunjukkan bahwa yang datang bukan hanya
salah satunya, tapi kedua-duanya).

Sedangkan YIS untuk mentaukidi lafadz tatsniyah
muannats.

Contoh: WALIS ¢liigh &ila

Semua taukid maknawi harus sambung dengan
dhomir yang sesuai dengan lafadz yang ditaukidinya
(dalam segi mufrod, tastniyah, jama’nya, dan
mudzakka; dan muannastnya). Contoh:

A sl sl I3 B pe Lia cuils
Adapun lafadz s mempunyai lafadz-lafadz
pengikut dalam mentaukidi yaitu <SI aad aif |
dengan syarat lafadz @A\ Jatuh setelah lafadz JS
Contoh: &3all o380 63381 ¢ sadl agls 3580 sla

L. BADAL
(A 05 spledl Aol 305 441381 e (b A b e i 31 ) 0511
35 pl8 13 jad Lkl (g JEg 005 IR Goa kil (55,8
0385 & ol ol 135 45 Aale 55 adly A cibe ) &1 134
o155 s i i
(apabila isim mengganti isim yang lain, atau fi’il menggantikan
fi’il yang lain, maka harus mengikuti semua I’rab-nya. Badal

terbagi menjadi empat: badal syai’'min syai’; badal ba’du min
kulli; badal isytimal; badal ghalath)

1. Pengertian Badal

Badal secara Bahasa berarti “J=3 yaitu mengganti,
pengganti. Sedangkan secara istiah yaitu tabi’(lafadz yang
ketentuan I’rob dan makrifatnya mengikuti lafadz
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sebelumnya/g sis) yang menjadi maksud dan tujuan dari
hukum tanpa menggunakan huruf perantara antara badal dan
matbu’nya/mubdal minhu.

. Macam-macam badal

Badal dibagi menjadi 4 macam, antara lain:

a. 8 0o OB U0/e0 (e o0 00/ G3iba O
Yaitu badal dimana tabi’dengan matbu’nya sama dalam
maknanya (merupakan satu dzat) walaupun berbeda dalam
mafthumnya dan tidak membutuhkan dhomir yang
Kembali kepada mubdal minhunya (lafadz yang diikuti
oleh badal). Contoh:
Isim: &340 55 ¢la
Fiil: QS. Al-Furgan: Ayat 68- 69 ,
Lol Gl Gls Jadd a5
Uil s S5 4 23 Gl 4 Can
b. dS e g dy

Yaitu badal dimana tabi’ merupakan bagian dari
matbu’nya baik bagian tersebut lebih sedikit, lebih banyak,
atau setara (setengahnya), dan harus sambung dengan
dhomir yang Kembali kepada mubdal minhu, adakalanya
dhomirnya disebutkan atau dikir-kirakan. Cotoh:
Bagiannya lebih sedikit: 4 cii 3% &5 (1/3)
Bagiannya lebih banyak: 4—,\313 i 51 &g (2/3)
Bagiannya setara: 4bai ciié 311 &8 (1/2)
Fiil: 4 dlas 3y ) 2l Juai &)
Dhomirnya dikira-kirakan: « & <) éé U,.Cm PPy

c. Jwid) Ju
Yaitu badal dimana tabi’ merupakan sesuatu yang
dikandung atau dimuat oleh matbu’nya dengan syarat
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bukan berupa juziyyah/bagian dari anggota mubdal minhu,
tetapi merupakan sesuatu yang bersifat maknawi. Dan
harus terdapat dhomir yang Kembali kepada mubdal
minhu, adakalanya dhomirnya disebutkan atau dikira-
kirakan. Contoh:
Isim: 4ale 4 s
Fiil: Wil (oand o) b S 32l Wi o) i e )
. Dhomirnya dikira-kirakan: i3 Al 250N el
25 Jay
Yaitu badal dimana tabi’ berfungsi sebagai penjelas
matbu’nya tanpa ada kesamaan makna, bukan berupa
bagian, dan bukan sesuatu yang dicakup oleh
mubdalminhu. Badal mubayyin ada 3 macam:
1) L& Jy
Yaitu Ketika tidak bermaksud menyebutkan matbu’nya
tetapi lisan sudah terlanjur mengucakannya (salah
pengucapan).
Contoh: 3kl Alalf gl
Dalam contoh ini, orang yang mengatakn elul\ tidak ada
kesengajaan sama sekali untuk mengucapkan, dari awal
dia memang berkeinginan mengucapkan Sl
2) olbs du
Yaitu ketika bermaksud menyebutkan matbu’nya
tetapi kemudian sadar bahwa yang dimaksud itu
salah.
Contoh: 133 1,4 4 qa. Dalam contoh ini, orang
yang mengatakn i, sadar dan bermaksud
mengucapkannya, tetapi setelah ingat/sadar bahwa
yang dikatakn salah dia menambahkan |35 sebagai
badal.
3) <la) dayela da
Yaitu ketika bermaksud menyebutkan mathbu’, kemudian
menambahkan badal setelah timbul maksud yang berbeda.
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Contoh: &Sl Al X Dalam contoh ini, dia memang
bermaksud menyuruh mengambil bolpoin, kemudian
menambahkan badal setelah timbul keinginan/maksud
yang berbeda .

Contoh dari ketiga badal mubayyin tersebut sebenarnya
sama, yang membedakan adalah kondisi dari orang yang
mengatakannya.
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BAB VII
ISIM-ISIM YANG DIBACA NASHAB
<l graiall

ChSal) B g a3l il g saall g A Jsrdall A g e dad Sl gaial)
i g daa Jgrdall g Adal e Jgrall g (saliall g ¥ anal g (iaall g Saaaill g Jladl g
chanl) g ciadl) pLadl dag sl 98 5 < guaiall ailill g L) il g () aaal 5 g3 61 9 OIS
Jadl g 2S5l g

( Isim isim yang dibaca nashab ada lima belas, yaitu: Maful bih;
mashdar; dhorof zaman; dhorof makan; hal; tamyiz;, mustasna, isim-
nya La;, munada;, maf’ul min ajlih; maf’ul ma’ah; khobarnya kana;
isimnya ina; tabi’ kepada isim yang dibca nashab, meliputi na’at,
athaaf, taukid, badal)

A. MAF’UL BIH

1. Definisi Maf’ul Bih

ol 835155 i 3l e 5 3 i) 101 5h
(Maf’ul bih adalah isim yang dibaca nashab yang menjadi
obyek pekerjaan.)
Penjelasan

Maf’ul bih adalah isim yang dibaca nashab yang

menjadi obyek (sasaran) pekerjaan yang dilakukan oleh Fail
(subyek). Contoh GUS &3

2. Macam macam Maf’ul bih
Juclia i Saidaid 5 6383 230 L SIS Saany Sl claiad 3h 5
ay i Uy win (5 1o 3 4 L) Qucidlh Jusiia
Oy s ada s Y g Ay (i suday pa iy ki sy
(Maf’ul bih ada dua; isim dhohir seperti contoh di atas, dan
isim dhomir. isim dhomir ada dua, yaitu: Dhomir munfashil
dan Muttashil, dhomir muttashil ada dua belas:
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Contoh Terjemah 4 J5hia

1 4 Xl | Dia (k) telah memulyakanya (1k) s

2 | Ll Dia (lk) telah memulyakan mereka L
berdua

... | Dia (Ik) telah memulyakan mereka o
)

3| &R semua (1k) -

4 | X | Dia (Ik) telah memulyakanya(pr) &

5 | L Dia (Ik) telah memulyakan mereka LA
berdua

6 | G Dia (Ik) telah memulyakan mereka Z
semua (pr)

7 | e Dia (lk) telah memulyakan kamu 4
(k)

g | L& Dia (Ik) telah memulyakan kalian L&
berdua

9 ?SA K Dia (Ik) telah memulyakan kalian ?S
(Ik)

10| awg Dia (lk) telah memulyakan kamu 4
(pr)

1| W& Dia (Ik) telah memulyakan kalian L&
berdua

12| el 2)13 (Ik) telah memulyakan kalian &
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13| o N Dia (Ik) telah memulyakan saya s
(Ik/pr)

14| Dia (Ik) telah memulyakan kita G
(Ik/pr)

Dhomir Bariz Munfashil Mahal Nashab ada dua belas, yaitu:

Contoh Terjemah 4 Jshia
1| agiag Kepada dia (Ik) aku telah X
memulyakan
) Lal) ) Kepada mereka berdua (1k) Lt
& Al aku telah memulyakan
s ...« | Kepada mereka (1k) aku telah ‘e
. ) 2al) AL
3| eR memulyakan £
4 | Eaging Kepada dia (pr) aku telah e
* | memulyakan
5 Ll ) Kepada mereka berdua (pr) LA
& Al aku telah memulyakan "
6 | cudl gpg Kepada mereka (pr) aku telah A
* | memulyakan *
7 | g @y Kepada kamu (1k) aku telah g
> | memulyakan -
g | cugidy Kepada kamu berdua (lk) aku L&y
* | telah memulyakan ’
9 | g &y Kepada kalian (1k) aku telah &

memulyakan
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10 | &gl @y Kepada kamu (pr) aku telah e
memulyakan

11 | g s Kepada kamu berdua (pr) aku L&y

* | telah memulyakan ’

: S LZ‘ 1 & L.z

12 uS 3 Kepada kalian (pr) aku telah 2
RSN memulyakan

13 | e gl sl Kepada saya (Ik/pr) kamu e

© 7 | telah memulyakan i

14 | g Kepada kita (Ik/pr) kamu telah G

* | memulyakan i

3. Beberapa ketentuan yang berhubungan Maf’ul Bih

a. Maf’ul bih wajib dii’rab nashab.
Contoh: 331 34 &)

b. Maf’ul Bih boleh dibuang jika sudah maklum.
Contoh: (145 wf) &l ,5ad 9133 &5 O

c. Fi’ilnya boleh dibuang jika sudah maklum.
Contoh: (154 335 &) 134 eai; 338 1

B. MASHDAR

1. Definisi Mashdar

(G A Gadl i G (g (o302 5 Gl

T o7 2 Cu -
La (i pan

(Mashdar adalah isim yang dibaca nashab yang ada pada

urutan ketiga dalam tashrif istilahi, contoh: «& yay « & )a

L)

Penjelasan:
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Mashdar merupakan isim yang dinashabkan yang
berada pada urutan ketiga pada tashrif fiil (tashrif istilahi).
Nama lain masdar adalah maf’ul mutlaq.

Makna atau faidah mashdar adalah sebagai pengganti fiil,
penguat amilnya, dan menjelaskan bilangan amilnya. Dalam
hal ini dijelaskan bahwa beberapa hal yang digunakan orang
Arab untuk menguatkan ucapannya maka disebut mashdar.
Contoh: 3 (allf &4533 o (Penjaga memukul pencuri)

Tanpa menambahkan Masdar pada contoh diatas,
pendengar akan menyangka J® disana diartikan memukul
bukan membunuh, maka untuk mencegah persangkaan seperti
ini maka ditambahkanlah masdar (°%) untuk menguatkan
makna fiilnya:

Macam-macam Maf’ul Muthlaq
Sy 13388 Sida BAT s glaa 5d 4l ()35 A e (3hl ()5 S
a3 4 Lay 3k
(mashdar yang menjabat maf’ul muthlaq ada dua; lafdhi dan
maknawi. Jika lafadlnya sesuai dengan fi’ilnya maka
dinamakan dengan mashdar lafdhi. Jika hanya sesuai
maknanya saja dinamakan dengan mashdar ma’nawi.)
Penjelasan:
Mashdar terbagi menjadi dua yakni lafdli dan ma'nawi.
Jika lafad mashdar sama tercetak dari lafadz fi’ilnya maka
disebut mashdar lafdli. Contoh : S &
Jika makna mashdar nya sama dengan makna fi’ilnya bukan
sama dalam hal lafadznya maka disebut mashdar ma'nawi.
Contoh : 1333 Gida 38 éud
Hukum asal maf’ul muthlaq terbuat dari mashdar,
namun tidak menutup kemungkinan ada lafadl selain mashdar
menjadi maf’ul muthlag, tetapi notabenenya menjadi
pengganti mashdar.
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Seperti, isim mashdar, murodif (sinonim) mashdar, dsb.
Contoh: Y ‘-t-‘uuﬂ‘—\ (lafadl Y merupakan isim mashdar)
(W8 ) B3ay tud (lafadl &2 merupakan murodif/sinonim
dari lafadz L.#)

3. Beberapa ketentuan yang berhubungan dengan Mashdar

a. Maf’ul muthlaq harus dibaca nashab.

b. Maf ul muthlaq harus jatuh setelah amilnya, alias tidak
boleh mendahului amilnya Ketika berfaidah menguatkan
(taukid)

c. Tidak boleh membuang amil dari maf’ul muthlaq yang
berfaidah taukid. sebab fungsi maf’ul muthlaq yang
berfaidah taukid yaitu guna mentaukidi amilnya, maka
apabila amilnya dibuang maka hilanglah tujuan tersebut.

C. DZOROF

1. Definisi Dzorof Zaman
“U.\ﬂbs?}d\ 3;.:4"@")4 uya-ul\uhj‘eu\ ﬁub&\)&\u)h
Loy Lika g 13al 3 1205 pluay iy Aale § 138 3 1 Ay 5805 5538
A3 A
(Dzorof zaman adalah isim yang di baca nashob, yang
menunjukkan keterangan waktu, yang menyimpan makna 9.
Penjelasan:
Jika menunjukkan keterangan waktu, maka dinamakan
dzorof zaman.
Contoh: (uedll a5 &aia
Lafadz yang di kira-kirakan adalah owedll ag A Cwa
(Saya puasa pada hari kamis).

105



2. Deﬁnlsl Dzorof Makan
eéa‘g uhjeu\ 3;.1 " ).\ﬁ’.'\.iuya.\d\ UlSAS\ ! ) ul&d‘ danky
A3 A3 Lag Uh g &y plalig £13a 5 13)5 aad dis 5 CA35 3385 #1035
(Dlaraf makan adalah isim yang menunjukan keterangan
tempat yang dibca nashab (bermakna menunjukkan tempat
terjadinya peristiwa) yang dibaca nashab dengan mengira-
ngirakan makna fi)
Penjelasan:
Jika menunjukkan makna tempat, maka di namakan
dzorof makan.
Contoh : f=ill alal &l (Saya duduk di depan syekh)
Adapun amil yang menashobkan dzorof adalah :
a. Mashdar
Contoh : 44l agm 1) dija be &ae (Saya kagum
terhadap pukulanmu ke zaid pada hari jumat)
b. Fiil
Contoh : =¥ sl daaal) 353155 & (Saya memukul zaid
pada hari jumat di depan amir)
c¢. Syibh fiil / isim sifat
Contoh : diis L 14} & La Ui (Saya adalah orang yang
memukul zaid di sampingmu pada suatu hari).

D. HAL

1. Definisi Hal
5 5l : QI3 5AT g {ya padl W Sl G pialall aliy) b Jladi
U Al Lag L) 4 8 Gy U s Gl 20855 U1
(hal adalah isim yang dibaca nashab yang dapat menjelaskan
kondisi atau keadaan shohibul hal yang tidak jelas)
Penjelasan:
Hal adalah isim yang dibaca nashob yang berfungsi
untuk menjelaskan keadaan yang belum jelas.
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Contoh: US)5 %) ¢ls ( Zaid telah datang dengan menunggang).
Dengan adanya lafadz US!) yang menjadi Hal, maka menjadi
jelas bagaimana keadaan datangnya Zaid, yakni dengan
menaiki kendaraan. Yang dimana jika lafadz %) ¢\X ini tidak
ditambahi dengan lafadz \S|5 maka kedatangan zaid ini bisa
dengan berbagai macam keadaan, bisa dengan berjalan,
berjongkok, atau dengan menaiki kuda. Inilah fungsi dari Hal,
yakni sebagai penjelas suatu keadaan.

. Macam-Macam Hal

Hal tidak hanya berupa kalimat mufrod, namun
terkadang hal bisa berupa jumlah, dzorof, dan jer majrur.
Contoh:

Jumlah : &S5 385 35 5la, e iy 15yl
Dzorof : Saud) G S &l

Jer Majrur : 203 2 135 &l

. Syarat Hal dan Shahibul Hal

Didalam pembahasan Hal, ada beberapa istilah yang
harus diketahui, antara lain Hal dan Shohibul hal.
Ketentuan ketentuan didalam bab Hal adalah:
a. Hal harus berupa isim nakiroh.
Contoh: W Juk Gudll &85
Ini bertujuan, supaya hal tidak disangka menjadi naat
jika shohibul halnya beri’rob nashob. Namun terkadang
hal juga berupa isim ma’rifat yang bisa dita’wil menjadi
isim nakiroh.
Contoh: 13,85 ) 5233 &5 65
b. Hal hanya jatuh setelah kalam yang sempurna.
Maksudnya, jika kalamnya berbentuk jumlah fi’liyah maka
bisa dikatakan kalam yang sempurna jika terdapat fi’il dan
fail. Jika tidak ada salah satunya maka belum dikatakan
kalam yang sempurna. Begitu juga dengan jumlah ismiyah,
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bisa dikatakan dengan kalam sempurna jika terdapat
mubtada’ dan Khobar.
Contoh: LS, sla 1)
Ll Gl )
491 gy &
c. Shohibul hal harus berupa isim ma’rifat.
Seperti yang terdapat pada contoh contoh diatas,
shohibul hal selalu berupa isim ma’rifat. Sedikit sekali
shohibul hal berupa isim nakiroh.

Contoh: Hadist Rasulullah: a3 Uua &) Jgu
Gld Jla ) 05103

E. TAMYIZ
Gl dljﬁ}:.a‘u\JAS\UANa\Ld)M\uM\wY\JAMU
cLA)l.GU.UuG v \‘g‘mmulh‘g‘m‘)&um‘gd.‘u:.uj

Y‘uJSJYJ l.qa\gdudu!‘gcl.a\d.u?ﬁ\.\.u‘gcm ; QSLU
e)LsMeLu.u.ngwst 3S
(Tamyiz ialah isim yang dibaca nashab yang menjadi penjelas
bagi dzat yang masih samar.)
Penjelasan:

Tamyiz adalah isim yang dibaca nashab yang
menjelaskan banyaknya sesuatu atau menjelaskan hubungan
fi’il — fail, dan mubtada’- khabar. Seperti contoh:

e 3% s’ (Keringat zaed bercucuran)

Pada contoh tersebut tamyiz berfungsi menjelaskan
Fi’il yang berupa &l yang memiliki arti bercucuran. Dan
pelaku dari fi’il tersebut berupa Zaid. Maka contoh tersebut
tidak bisa memahamkan jikalau tidak ada tamyiz yang
menjelaskan kesamaran pada susunan tersebut.

al 5% 1685 (bakar memisah lemak)
Ui Mas ey (Muhammad adalah pribadi yang baik)
e & ke &85 5 (Aku membeli 20 budak)
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4235 Giala E&0a 5 (Aku memiliki 70 kambing betina)
a3 5 &lia Jadls Ul &lis 2581 35 (Ayahnya zaed lebih mulya dari
dirimu <«dan wajahnya lebih indah dari dirimu.)

Definisi Tamyiz

Tamyiz bisa disebut dengan mumayyiz, tafsir, mufassir,
tabyin, mubayyin.

Tamyiz secara bahasa ialah "sji& (& edll (iad"
memisahkan sesuatu dari yang lain.

Sedangkan secara istilah ialah: isim yang dibaca nashab
yang menjelaskan lafadz lafadz yang masih global. Tamyiz
juga bisa diartikan isim nakirah yang menyimpan makna (-
untuk menjelaskan lafadz sebelumnya yang masih bersifat
global. Karena tamyiz menyimpan makna ¢«.= maka ia berbeda
dengan J\s, karena J itu menyimpan makna (.

Syarat-Syarat Tamyiz

Tamyiz itu dinashabkan oleh lafadz sebelumnya, yakni
fiil, adad, dll. Tamyiz harus berupa isim nakiroh, dan jatuh
setelah kalam yang sempurna.

Contoh : b L G " Keringatnya zaed bercucuran"
Lafadz Goe merupakan tamyiz yang dinashobkan oleh fiil

Karena yang bercucuran itu bisa keringatnya zaed dan
bisa juga yang lainnya. Maka lafadz 43¢ merupakan penjelas
dari hubungan nya fiil yang berupa &ai dengan fail yakni 23,

Pembagian Tamyiz
Tamyiz dibagi menjadi dua:
a. s Jad) sl
Yakni tamyiz yang menjelaskan dzat yang masih
global. Tamyiz ini jatuh setelah sesuatu yang diukur,
ditimbang, ditakar, dan dihitung. (%)), yakni:
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1) wils sl (ukuran)
Contoh: "’L&;j b A (Dia mempunyai sejengkal
tanah)

2) VALl (takaran)
Contoh: " )3 38 4 Dia mempunyai gandum satu
takaran)

3) <3534l (timbangan)
Contoh : " 1383 e ¢34 41" "' Dia mempunyai
madu dan kurma"

4) $22Y1 (jumlah)
Contoh: " )3 G3)de sis" " Aku mempunyai 20
dirham".

Tamyiz pada contoh contoh di atas itu dinashabkan oleh

lafadz lafad yang ditafsiri oleh tamyiz yakni ¢ s8¢

Gsdeedsie.

b. 4dl Jea) (pall

Tamyiz yang menjelaskan hubungan yang masih
global. Tamyiz ini merupakan tamyiz yang menjelaskan
hubungan lafadz dengan amilnya, seperti fail dengan
maf’ulnya.

Contoh: "Uuii 1 " " Hatinya zaed itu baik"

Lafadz U merupakan tamyiz yang menjadi penjelas
bagi fail yang mempunyai hubungan dengan fiil. Tamyiz
pada contoh ini dinashabkan oleh amil yang jatuh sebelum
lafadz W&, Lafadziss asalnya ialah fail, kemudian ia
dirubah menjadi tamyiz. Kalimat asalnya ialah 3 (& Cilla

F. ISTISNA’

LaAS 1503 385 515y 33 s 3 385 V) (A3 AL £ LY i3 A
(huruf-huruf yang berfungsi mengecualikan itu ada 8, yaitu: ¥)
WA e 5 385 21505 33 w5 5 )

Penjelasan:
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Istisna' adalah mengecualikan sesuatu menggunakan huruf \jl
atau salah satu dari saudaranya.
Adat istisna' ada 8 yaitu:
Lalag 132 5 SA5 2155 (s 5ms sy R Yi} Adapun 8 adat istisna'
tersebut dibagi menjadi 3 bagian
a. Berupa huruf, yakni ¥
b. Berupa isim, yakni &) 53 s 53 s 35 H3E 5
c. Diragukan antara fi'il atau huruf, yakni L3\a3 13 5345
Istisna' atau mustasna ada 2 macam :

1. duaia

Yaitu ketika mustasna masih sejenis dengan mustasna
minhu
Contoh : 13 ¥) A3l 28

Yaitu ketika mustasna bukan dari jenis mustasna minhu
Contoh : 1) ¥) 33801 ald

Gl 35313 91 5580 18 33 L3 Lals IS (8 13 Gl Wy iasilh
13 )

Mustasna dengan V) jika berupa kalam tam mujab, maka wajib

dinashobkan. Adapun yang dimaksud dengan tam yaitu ketika

mustasna minhu nya disebutkan. Sedangkan yang dimaksud

dengan mujab yaitu ketika tidak didahului nafi atau syibih nafi

(Nahi dan istitham). Istisna' ini wajib dibaca Nashob, baik berupa

muttashil atau munghoti'

Contoh :

Muttashil (duaia) 1338 ) Gldll g3

Munghoti' (akiis) )3 ¥ 23580 455

30 418 La 35 UL To Gty Ol 438 35 At e g3l 8 )5
153915 359
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Jika berupa kalam tam manfi, maka mustasna nya boleh
menjadi badal atau dibaca nashob menjadi istisna'. Yang
dimaksud manfi yaitu ketika didahului nafi atau syibih nafi.
Istisna' ini boleh dinashobkan atau menjadi badal apabila berupa
istisna' muttashil, tapi yang lebih unggul menjadi badal.

Contoh :

Nafi ((): 1355 /85 ¥) 43580 a6

Nahi (¢4):15 559 i) 438 ¥
Istifham (abgdial): 1535/ 33 ¥) a580 a3 Sa

Jika berupa istisna' munghoti' maka wajib dibaca Nashob,
tetapi bani Tamim memperbolehkan dijadikan badal

Contoh : 1jas ¥) 458 a8

¥) & tay 55 ) Al L 555 Jal gl s e (8 Lals 23T (8 )
85 Y) &5 g 155

Jika berupa kalam naqish manfi, maka mustasna dii'robi
menurut Amil nya. Adapun yang dimaksud Nagqish yaitu ketika
mustasna minhu nya tidak disebutkan.

Contoh :
Rofa': 43¥) 6L
Nashob: 135 ¥ &isa
Jer: 23 Y) &5
S Y 5303 Fl3ug s 3hd s 3mmg sy Alally
Mustasna dengan #5533 s 39 )¢ itu wajib dibaca jer, sebab
menjadi Mudhof Ilaih dari empat lafadz tersebut. Hukumnya
&) 53 (5 33 5 3 situ seperti hukumnya mustasna dengan ), yaitu:
a. Wajib Nashob dalam kalam tam mujab
Contoh : 4 3& 43l aé
b. Boleh Nashob atau menjadi badal dalam kalam tam manfi
Contoh : £ 58 / 8 58 a5l ald
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c¢. Dii'robi menurut amilnya dalam kalam naqish manfi.
Contoh :
53 ks & 55 58 &013 e 05 58
165 535 15 38 4580 a6 AT 4505 Adial S50 Lalag 195 5 Say il
KIKLIR g ) e
Mustasna dengan Wlas \3e5 SA boleh dinashobkan dengan
mengira-ngirakan Wla5 35 SA sebagai Fi'il dan mustasna nya
menjadi Maf'ul bih, atau dijerkan dengan mengkira-kirakan ,>\&
Wia 5,12 5 sebagai huruf jer

Contoh : £3/153 Y4 340 a8

G. LA ALLATI LI NAFYIL JINSI

1. AmalY
SRS 35K68 aly 5 &3k 13) el ik < S Cuall Y G 2l

DA A oA
(ketahuilah bahwasanya Y itu menashabkan isim nakiroh
tanpa menggunakan tanwin, dengan syarat: jika ¥ tersebut
bertemu langsung dengan isimnya. Dan Y tidak diulang-
ulang. Contoh: g/ﬂ/gﬁﬁ
Penjelasan:

¥ yang dimasksud pada contoh-contoh diatas ialah ¥
ol &V AV (La yang meniadakan semua individu jenis
secara keseluruhan). Bukan ¥ yang lain seperti pembagian ¥
sebagai berikut:

Y zaidah seperti dalam contoh: i Y1 dlais L

Y nahi seperti dalam contoh: 3 15358 ¥ 5

Y du’a seperti dalam contoh: G355 5

Y athof seperti dalam contoh: Jalall ¥ Alali 555

¥ nafi seperti dalam contoh: 3 4 &Y

oaall 41 Y ity beramal seperti &) yakni menshabkan isim
dan merofa’kan khabar, namun ¥ hanya bisa beramal pada

o a0 o
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isim-isim nakiroh, dan ia tidak bisa beramal pada isim-isim
makrifat.
Isimnya ¥ mempunyai 3 bentuk, yakni
a. Mudhof. Contoh: »=la 33523 Y
b. Syibh mudhof. Contoh: 333 S bl Y
c¢. Mufrod (bukan mudhof atau syibh mudhof). Contoh: Ja5¥
)\33\ 2
Penjelasan:
1) Jika ¥ masuk pada isim mufrod, maka isimnya ¥ wajib
dibaca mabni fathah. Seperti contoh diatas.
2) Jika ¥ masuk pada mudhof dan syibh mudhof, maka
isimnya dibaca nashab, tidak dibaca mabni fathah.
3) Syibh mudhof adalah lafadz yang bersambung dengan
lafadz yang menyempurnakan makna lafadz yang
pertama.

. La Tidak Bertemu Isimnya

B33 Y3 035 S (B Y JATY 513 Gy Ao oy jald Al (b
(Apabila ¥ tidak bertemu langsung dengan isimnya, maka
isimnya wajib dibaca rafa’, dan Y wajib diulang-ulang.
Contoh: /54 3 Jaj )l S Y).

Apabila Y tidak bertemu langsung dengan isimnya, maka
isimnya wajib dibaca rofa’ lalu ¥ wajib diulang-ulang.

Contoh: 3153 Y5 355 S Ay

¥ pada contoh ini merupakan usiall &Y yang mulghoh
(tidak beramal sebagaimana mestinya), sebab ¥ tidak bertemu
langsung dengan isimnya karena dipisah dengan jer majrur.
Maka lafadz J> dirofa’kan dan harus menambahkan ¥ pada
ma’tufnya.
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3. ¥ Diulang-ulang
a0 Y3 ) 8 050 Y culb i (B L lal) 5 gdlad) s &3 G
BioaN 3 A B 05 Gl i &y
(Dan apabila Ydiulang-ulang maka boleh beramal, dan boleh
tidak beramal. Contoh: 51340 5 I3 S5 5Y juga boleh dibaca
850l ¥ AN SR 5Y)

Penjelasan:

Apabila ¥ bertemu langsung dengan isimnya, dan ¥ juga
disebutkan pada ma’tufnya. Maka ¥ boleh diamalkan seperti
mestinya. Seperti contoh: 40l Y153 Y5 JAY

Dan juga boleh tidak diamalkan. Seperti contoh:

ALYERYSIAY

H. MUNADA
sayalall e 55y 5 lakall 5800 5 Alali d58a0 £ 15 Al o3l
cilaaly Al Citzad 3
(munada (sesuatu yang dipanggil) itu ada lima, yaitu : Mufrod
‘alam, Nakiroh Magsudah, Nakiroh Ghoiru Magsudah, Mudhof,
Musyabbah Bil Mudhof)

1. Definisi Munada

Munada secara bahasa adalah “yang dipanggil”, Masdar
nida’. Nida’ dalam bahasa Indonesia diungkapkan dengan
kata “hai” atau “wahai”.

Definisi Munada dalam nahwu yaitu kalimat isim yang
jatuh setelah huruf nida’ (seruan), yaitu huruf yang
didalamnya mengandung makna “ el (saya memanggil).
Contoh munada: 4 34 : “wahai abdullah”
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2. Pembagian Huruf Nida’

d.

Huruf nida’ dikelompokkan menjadi 4 bagian yakni:
Huruf yang digunakan untuk semua jenis panggilan baik
dekat maupun jauh, yakni huruf “&”

Huruf yang hanya digunakan untuk memanggil obyek
yang dekat, yakni huruf 1 (s3%3) dan ¢/

Huruf yang hanya digunakan untuk memanggil obyek
yang jauh. yakni huruf “G” |, “Ga” dan “’

Huruf yang digunakan untuk mengadu. Yaitu huruf')s

3. Pembagian Munada

a.

Jenis-jenis munada:
Munada Mufrod Alam

Munada mufrod alam adalah panggilan nama seseorang
yang tidak berupa mudhof atau syibih mudhof yang
hukumnya mabni dhommah secara lafdzi dan nashob
secara mahal (kedudukan). Contoh: £3 & “wahai zaid”
Munada nakiroh magshudah

Ialah semua isim yang lafadznya nakiroh tetapi yang
dikehendaki adalah orang yang sudah ditentukan. Nakiroh
yang demikian dihukumi sebagai makrifat, maka
hukumnya seperti munada mufrod alam yaitu mabni
dhommabh secara lafdzi dan nashob secara mahal.
Contoh: J>) U “wabhai laki-laki (tertentu)”

Munada Nakiroh Ghairu Magsudah

Isim nakiroh yang jatuh setelah huruf nida’ akan tetapi
tidak bermaksud untuk memanggil orang tertentu.
Contoh: X Y35 4 : “wahai seseorang laki-laki
peganglah tanganku”.

Panggilan ini diucapkan oleh orang buta yang
membutuhkan pertolongan pada seorang laki-laki tanpa
mengkhususkan kepada orang tertentu. Munada Nakiroh
Ghairu Magsudah ini beri’rob manshub dan harus
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bertanwin jika berupa isim mufrod dan isim jama’
muannast salim.

d. Munada Mudhof

Munada Mudhof adalah panggilan yang ditujukan

kepada nama atau yang lainnya yang terdiri dari dua kata
atau lebih yakni mudhof dan mudhof ilaih. Hukum
Munada Mudhof adalah nashob.
Contoh: 44 coa b “wahai kekasih allah”, &) 1= U
“wahai Abdullah”

e. Munada Syibhul Mudhof
Munada dengan isim yang menyerupai idhofah hukum
I’robnya nashob.
Contoh:
Sia b : “wahai pendaki gunung”
1) “L” Huruf Nida’
2) “a Wl Syibeh Mudhof

f. Munada Nudbah

Nudbah adalah panggilan yang bersifat keluhan yang

ditujukan kepada orang yang dikeluh kesahi atau sesuatu
yang dikeluhkan. huruf nida’ pada Munada Nudbah hanya
bisa menggunakan huruf /.
Contoh: ¢l3 |9 (aduh gusti!!), sl 15 (aduh kepalaku).

I. MAF’UL LI AJLIH

1. Definisi Maf’ul Li Ajlih
35 plh QU 535 Jadl) g 385 i Uy 25 3 Goplaall gl 34
' & 33 %) ikiady g yaad VI3
(Maf ul Li Ajlih adalah isim (Masdar) yang dibaca nashab
yang berfungsi menjelaskan sebab atau alasan terjadinya
pekerjaan).
Penjelasan:
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Maf’ul li Ajlih, atau yang disebut dengan maf’ul lah,
adalah masdar qalbi yang disebutkan sebagai illat atau alasan
terjadinya suatu perbuatan yang sama dengan amilnya dalam
fa’il dan waktunya, seperti lafal (&) dalam (o5& & 53 )
“Berdirilah kamu untuk menjaga keburukannya.” Yang
dimaksud dengan masdar qalbi adalah masdar fi’il yang
muncul dari batin, seperti ,(Aazall) (583 (DAY (&)
(Uaadly (3ualy (& 5N) (&2 30) (i) dIl. Lawannya adalah
perbuatan anggota tubuh atau anggota dzahir, seperti ,(5¢/ &)
(Al (2 ) (RS (0 5120) dllL.

. Syarat Maf’ul Li Ajlih

Terdapat sejumlah  ketentuan Maf'ul Li Ajlih

diantaranya :

a. Maf’ul Li ajlih harus berupa Mashdar.
Contoh: W) (sebab hormat) s (karena malu)b3a
(karena sedih) a5 (karena sayang) 832 (karena takut) 12a
(karena iri) UA (karena cinta) U3} (sebab marah)sG
(sebab mendidik) U4 (karena beriman)m (sebab
kasihan) 53 (karena senang)iss (karena lelah) 15X
(karena bersyukur)tiae (karena marah) o (karena cinta)

b. Maf'ul Li Ajlih harus terdiri dari tindakan yang
bersangkutan dengan hati dan dinamakan dengan Juéi
sl contoh:BA Bl | 42 5 a6 | Lafazh-lafazh tersebut
merupakan tindakan yang berhubungan dengan hati.

c. Maf’ul Li Ajlih harus memiliki fail dan waktu yang sama
dengan fail dari amilnya.
Contoh: 41 Y313 s (aku berdiri untuk memuliakannya)

d. Maf’ul Li Ajlih menjadi alasan suatu pekerjaan
Contoh: 4 33| Gud
Jika syarat diatas tidak terpenuhi, maka tidak bisa di’robi
nashob dan harus dijerkan dengan huruf jer lam.
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Contoh:

e-"-“ &l (aku mengembara untuk ilmu). waktu antara fiil
dan Masdar tidak sama, karna fiilnya sudah terjadi (madhi)
dan ilmunya belum dimiliki/masih dicari (mustaqgbal).

éiad‘ Sllasd) Stial (aku mencintaimu karna ta’dhimmu pada
ilmu). Fail dari fiil dan Masdar tidak sama, fail dari fiil
(L@ii) adalah mutakallim (yang berbicara) dan fail dari
masdar (a:523) adalah mukhottob (yang diajak bicara).
A gaiay o=Vl (Allah menjadikan bumi untuk
manusia). Kalimat yang menjadi alasan (sY') bukan
Masdar tetapi isim jamid.

J. MAF’UL MA’AH

1. Definisi Maf’ul Ma’ah

$La ;AU BAT (Jadl) da Jad Ga ol ¢ 28N o) G glaall Al : 3h
A3AN 3 Sl o 3l 3 (i) 3 Jea)

(Maf’ul Ma’ah adalah isim yang dibaca nashab yang

disebutkan sesudah wawu ma’iyah yang berarti: bersamaan,

beriringan, berbarengan untuk menjelaskan pekerjaan yang

dilakukan oleh seseorang beserta yang lain, tanpa bermaksud

Bersama-sama dalam melakukannya.)

Maf'ul ma'ah adalah isim yang dibaca nashob yang
disebutkan sebagai penjelasan mengenai siapa/apa yang
menyertai saat suatu pekerjaan dilakukan.

Contoh :Uisall 3 5a¥) la (pemimpin datang bersama
tantara)

Syeikh Musthofa Gholayaini berkata pada kitabnya
jamiud durus lughotul arabiyyah :

BN JUA U AT FEAPENEL IR S WPk DU P EPY PRI
aala ) AL Lo oSa 84S, 0 ) el Dl ¢(4na 5l) lialiany Jadll
(oo
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Maf’ul maah adalah Isim Fudlah (tambahan) yang jatuh
setelah kalimat dan berada setelah "wawu" yang memiliki arti
"bersama", yang berfungsi untuk menunjukkan sesuatu yang
menyertai pekerjaan tanpa bermaksud untuk memasukkannya
ke dalam predikat hukum.

Maka bisa disimpulkan bahwa maf'ul ma'ah adalah isim
yang dibaca nashob yang ada setelah wawu ma'iyyah yang
berfungsi menerangkan sesuatu yang
menyertai/membersamai pekerjaan.

2. Pembagian Maf’ul Ma’ah

Macam - macam maf'ul maaf :

a. Isim yang wajib menjadi maful ma’ah:

Yaitu isim yang tidak menunjukkan kebersamaan
pekerjaan yang dilakukan kalimat sebelumnya.

Contoh : GUSly &3 j¢w (Zaid berjaga malam bersama
buku)

kata <USl merupakan kata benda yang tidak bisa
melakukan pekerjaan. Maka <US)l wajib nashab menjadi
maful ma'ah karena <US) tidak melakukan pekerjaan
begadang yang dilakukan oleh Zaid.

b. Isim yang boleh menjadi maful ma’ah:

Yaitu isim yang menunjukkan kebersamaan pekerjaan
yang dilakukan kalimat sebelumnya.

Contoh: A= 3 &) )¢ (Zaid telah berjaga malam dan
Ali)

Kata &le boleh dibaca nashab menjadi maful ma’ah dan
boleh rofa’ menjadi ma’thuf karena Ali juga melakukan
pekerjaan begadang yang dilakukan oleh Zaid.

3. Isim yang tidak diperbolehkan menjadi maful ma’ah:
Yaitu isim yang menjadi pokok suatu kalimat dalam
membersamai pekerjaan kalimat sebelumnya.

Contoh: s%& 3 43 d35%) (Zaid dan Amr bersekutu)
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Lafad s)«= tidak diperbolehkan menjadi maful ma’ah
karena lafad s)>s= merupakan kata pokok (33«c) bukan
i dalam suatu kalimat. Karena lafad d35&) yang
memiliki arti bersekutu harus dilakukan oleh dua orang.
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BAB VIII
ISIM-ISIM YANG DIBACA JER
il giiall

il oty ARVl (i gidn g iy 2 gika DD il il
(isim yang dibaca jerr itu ada tiga (sebab), yaitu: dijerrkan oleh huruf
jer, dijerrkan sebab menjabat Mudhof ilaih, dan dijerrkan sebab
mengikuti kepada kata yang dibaca jerr)

A. ISIM DIJERRKAN OLEH HURUF JERR

Yaitu isim yang dijerrkan dengan huruf jerr dan huruf qasam,
yakni sebagai berikut:
sl g by (Ao 09 (Mg G (b Le sgd Ui ally G sidial) Lald
dag lagg iy glsag slillg slilly glol o (A andll g a9 aMI g ilsll g
Huruf-huruf tersebut ada yang bisa mengejerrkan isim dhohir
maupun isim dhomir, ada yang mengejerrkan isim dhohir saja.
Adapun huruf-huruf yang mengejerrkan isim dhohir dan isim
dhomir ada 7. Yaitu:
a. (= Contoh isim dhohir : & )&l 22l (i
Contoh isim dhomir: s i ¥) & 5fé s
b. &Il Contoh isim dhohir: s&&s 5 41 )
Contoh isim dhomir: &3aaly 4 Ul
c. o= Contoh isim dhohir : ik G &k G&
Contoh isim dhomir: & & o)
d. k= Contoh isim dhohir: 4 e &3
Contoh isim dhomir: &3 4ile
e. & Contoh isim dhohir: =) 83
Contoh isim dhomir: L&) A3 L g
f. <l Contoh isim dhohir: 2 &5
Contoh isim dhomir: ¢k &)
g« Contoh isim dhohir: <l saldl 8 4 5
Contoh isim dhomir: < 3aldl i L 4l
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Sedangkan sisanya hanya bisa mengejerrkan isim dhohir

a.

g.

b
c
d.
e
f.

<
.ol gl
ol ol
g

LA

g

T

Contoh: (S 337s
Contoh: 45

Contoh: 4

Contoh: LA & da)y )
Contoh: (e s e

Contoh: 4xaall a5 bia 4 ) e
Contoh: sadll dhas s

B. DIJERRKAN SEBAB MENYANDARKAN

Lag addly iy La (panid o 50 9 295 38 cll g8 gath ABLLYL) (bl La Lal g
Glig JA @ ad Gy ay sl ) pd8 gl B By (A Cay Haky
L alA g e
(Adapun isim yang dibaca jerr sebab menjadi mudhofilaih ada
dua: Idhafah yang mengira-ngirakan huruf jerr berupa lam dan

idhafah yang mengira-ngirakan huruf jerr berupa min)
Penjelasan:
1. Definisi Idhafah

Idhafah adalah penisbatan 2 isim menjadi satu dengan
mengira-ngirakan huruf jer. Susunan idhafah terdiri dari
mudhof (isim yang pertama) dan mudhof ilaih (isim yang
kedua). Dan hukum Mudhaf ilaih dibaca jerr. Menurut
pendapat shohih amil yang mengejerrkan mudhof ilaih adalah

mudhof, bukan huruf jerr yang dikira-kirakan.

Contoh: &) ad&

& : Isim yang pertama (mudhof)
&) : Isim yang kedua (mudhof ilaih)

2. Huruf Jerr yang Dikira-kirakan

Huruf jerr yang dikira-kirakan dalam susunan idhofah

ada 3:
a. Idhafah yang mengira-ngirakan huruf a¥
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Idhafah dengan mengira-ngirakan huruf jerr “»¥”
memiliki beberapa faedah, diantaranya:
1) <l (Menunjukkan kepimilikan)
Contoh: &) ad&
2) uabaiadl (Mengkhususkan)
Contoh: JY <k
b. Idhafah yang mengira-ngirakan huruf jerr (»
Ketentuan idhofah dengan mengira-ngirakan huruf jerr
“0<” yakni: Mudhof merupakan bagian dari mudhof ilaih.
Contoh: A @ ¢
c. Idhafah yang mengira-ngirakan huruf jerr #

Idhafah dengan mengira-ngirakan “*” berfaidah
menunjukkan keterangan waktu atau tempat pada mudhof.
Contoh dhorof zaman : JaY) JS« &

Contoh dhorof makan : Jlall 2 g8

3. Pembagian Idhofah

Idhofah ada dua macam, yaitu:
a. Idhofah Lafdziyyah
Idhofah Lafdziyyah memiliki dua syarat:
1) Mudhof harus berupa isim sifat (Isim Fail, Isim Maf ul,
Isim Sifat Musyabbihat, Sighot Mubalaghoh)
Contoh: &) @ _la
2) Mudhof ilaih merupakan fail atau maful secara makna
dari mudhof.
Idhofah lafdziyyah juga disebut dengan idhofah ghoiru
mahdoh yang berfaidah sl yaitu  untuk
meringankan lafadz berupa pembuangan tanwin, nun
tasniyah, dan nun jama’ pada mudhof. Idhofah ini tidak
memiliki huruf jerr yang disimpan.
b. Idhofah maknawiyyah
Idhofah maknawiyyah ialah mudhof yang bukan berupa
isim sifat, dan mudhof ilah tidak menjadi ma’mulnya.
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Contoh: ol iS85 ) S) a5 2N

Idhofah maknawiyyah atau juga disebut dengan
idhofah mahdhoh memiliki dua faidah, yakni <& =3l
(memakrifatkan mudhof jika mudhof ilaih berupa isim
makrifat). Seperti contoh 2 »3&. Juga berfaidah panasil
(mengkhususkan mudhof jika mudhof ilaih berupa isim
nakiroh). Seperti contoh: Ja, ad&

4. Hukum Mudhof

a. Mudhof wajib sepi dari tanwin
b. Tidak menerima al (alif lam)
c. Mudhof wajib sepi dari Nun Tasniyyah
d. Mudhof wajib sepi dari Nun jama’ Mudakar salim
Catatan: Mudhof tidak menerima al (alif lam) jika berupa
idhofah maknawiyyah. Apabila berupa idhofah lafdziyyah,
maka mudhof boleh kemasukan al (alif lam) dengan syarat;
a. Mudhof berupa isim tasniyah

Contoh: pslu La Sall
b. Mudhof berupa jama’ mudakar salim

Contoh: & sa 54l
¢. Mudhof ilaih kemasukan Al (alif lam)

Contoh: a4l i)

C. DIJERRKAN SEBAB MENGIKUT (TABI’)

Isim-isim yang mengikut pada isim yang dibaca jerr itu
sudah diterangkan. Pada pembahasan isim Tabi’.
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Kelas Akhir An - Najiyah 2

Ilmu Nahwu merupakan ilmu yang harus dipelajari para penuntut ilmu
yang menginginkan untuk memahami berbagai macam fan ilmu

AlQur'an dan Hadist dan berbagai kajian ilmu syariat bisa
difahami dengan makna yang dimaksud.

Buku Nahwu Mudah: Memahami Dasar [Imu Nahwu Kajian dan Uraian
Kitab Al Jurumiyah hadir sebagai jawaban untuk membantu memahami kitab Nahwu.
Kami hanya sedikit memberikan penjelasan dalam kitab Al Jurimiyah yang kami
ambil dari beberapa kitab syarah, hadirnya buku ini tak lebih
hanya untuk pembantu, maka hendaknya bagi para pembaca
untuk tetap merujuk pada kitab-kitab yang
lain guna memperluas pemahaman.

Sudah sangat lama kami memimpikan munculnya sebuah karya yang
dihasilkan oleh santri - santri An - Najiyah 2 Bahrul Ulum. Penantian itu,
meskipun panjang, tapi pada hari ini akhirnya terwujud dengan lahirnya
buku “Nahwu Mudah : Memahami konsep dasar Ilmu Nahwu, Kajian, dan
Uraian kitab Al Jurumiyyah”. Yang disusun oleh santri - santri kelas akhir
Pondok Pesantren An - Najiyah 2.
KH. M. Salman Al - Faries, Lc., M.H.I.

Pengasuh PP. An-Najiyah 2 Bahrul Ulum

JI. KH. Abd. Wahab Hasbulloh Gg. Ill Ds. Tambakrejo
Kec. Jombang Kab. Jombang
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